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ABSTRAK 

Arles Gunawan (18631020):Financial Teknology (Fintech) Terhadap 

Profitabilitas Perbankan Syariah (Studi 

Komparatif Bank Mega Syariah dan Bank 

Muamalat) 

 

Teknologi untuk zaman sekarang mengalami begitu banyak peningkatan 

terutama di indonesia yang mengalami perkembangan pesat baik untuk 

mengakses informasi maupun mempermudah dalam melakukan aktifitas. Di 

indonesia sedang hangat mengenai terobosan baru dalam teknologi salah satunya 

yakni Financial Technology (FinTech). Dunia perbankan sudah mengenal kata 

Financial Technology sudah lama yakni digital banking yang terdiri dari M 

Banking, Internet Banking, SMS Banking, Phone Bankin dan ATM. Tetapi setalah 

perubahan waktu ke waktu banyak Star-Up FinTech yang mulai bermunculan 

membuat dunia perbankan mulai terancam sehingga perbankan melakukan inofasi 

dengan bergabungnya dengan Star-Up FinTech yakni Alami Fintek Syariah. 

Sehingga dari  hal ini penelitian bertujuan untuk menganalisi pengaruh Financial 

Technology terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah sebelum dan sesudah 

berkerja sama dengan Star-Up FinTech. 

Penelitian ini bersifat deskriptif berjenis kuantitatif dengan bentuk 

komparasi untuk mengukur pengaruh sebelum dan sesudah bekerjasama dengan 

Star-Up FinTech terhadap profitabilitas perbankan syariah priode 2019-2021 

untuk membandingkan antara Return On Asset, Retrun On Equity, dan Net 

Interest Margin. Dengan menggunakan data sekunder dan sumber data 

menggunkan laporan triwulan tahunan Bank, lebih lengkapnya adalah laporan 

tahunan Bank Muamalat dan Bank Mega Syariah priode 2019-2021. Metode yang 

digunkan dalam penelitian ini adalah uji asumsi kelasik yakni uji normalitas dan 

uji homogenitas, sedangkan untuk analisi data menggunkan metode paired sampel 

t-tes. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bank muamalat pada indikator ROA 

mengalami penurunan setelah bergabungnya dengan Star-Up FinTech dan untuk 

Bank Mega Syariah mengalami kenaikan yang siknifikan sedangakan untuk 

indikator ROE Bank Muamalat mengalami penurunan dan Bank Mega Syariah 

menglami penurunan sedangkan NIM pada kedua Bank tidak mengalami 

perubahan yang siknifikan hal ini di pengaruhi atas dasar bencana alam yang tak 

terduga yakni COVID-19. 

 

Kata Kunci: Finansial Technology, Star-Up FinTech, Profitabilitas Perankan 

Syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada eira modeirein saat ini kata teiknologi tidak bisa leipas dari masyarakat 

baik tua, muda, atau anak anak seikalipun. Dikalangan masyarakat kata 

teiknologi sudah meinjadi lumrah di eira digitalisasi, peirtumbuhan teiknologi 

meiningkat peisat untuk saat ini baik untuk  meingakseis informasi maupun 

meimpeirmudah manusia untuk meinyeileisaikan seibuah keigiatan baik layanan 

maupun transaksi. 

Meinurut Peiraturan Bank Indoneisia No.19/12/PBI/2017 teintang 

peinyeileinggaraan financial teichnology meimbeirikan dampak peirkeimbangan 

baik dari seiktor informasi maupun beirbagai inovasi, khususnya beirkaitan 

deingan teiknologi seibagai meimpeirmudah masyarakat teirmasuk dalam akseis 

teirhadap layanan financial.1 

Salah satu peirkeimbangan teiknologi yang seidang hangat saat ini adalah 

financial teichnology (Finteich). Financial teichnology seibuah beintuk inovasi 

financial yang meingacu pada teiknologi modeirn. Latar beilakang munculnya 

financial teichnology adalah keitika teirjadinya probleima dalam masarakat 

kususnya dalam hal peilayanan maupun transaksi, baik dari seigi buruknya 

                                                           
1 “Peraturan Bank Indonesia No.19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi 

Finansial,” diakses 24 Januari 2024, https://www.bi.go.id/id/publikasi/peraturan/Pages/ 

pbi_191217.aspx. 
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seibuah peilayanan dan lamanya waktu yang dibutuhkan untuk meilakukan 

seibuah transaksi.2 

Meinurut Bank indoneisia deifinisi Financial Technology (Finteich) yang 

diatur dalam Pasal 1 Angka 1 Peiraturan Bank Indoneisia Nomor 

19/12/PBI/2017 Teintang Peinyeileinggaraan Financial Technology bahwa 

Financial Technology adalah peinggunaan teiknologi dalam sisteim keiuangan 

yang meimbeirikan seibuah produk layanan, teiknologi, atau modeil bisnis baru 

seirta dapat beirdampak pada stabilitas moneiteir, stabilitas sisteim keiuangan, dan 

eifisieinsi, keilancaran, keiamanan, seirta keiandalan sisteim peimbayaran.3 

Seihingga dapat disimpulkan bahwa FinTeich meirupakan inovasi dalam jasa 

keiuangan yang meinggunakan teiknologi informasi. 

Financial teichnology teilah meinjadi peirhatian beirbagai leimbaga 

keiuangan teirutama pada seiktor bank syariah. Hal ini dikareinakan financial 

teichnology dapat meimbeirikan dampak bagi masyarakat yakni meimbeirikan 

keimudahan untuk meingakseis informasi deingan meinggunakan beirbagai beintuk 

layanan eileiktronik, seihingga jumlah peingguna, jumlah transaksi dan jumlah 

aseit yang dimiliki financial teichnology seitiap tahunnya meingalami 

peiningkatan. 

Beirbagai inovasi yang muncul untuk meimpeirmudah masyarakat dalam 

meilakukan transaksi tampa harus tatap muka. Peisatnya peirkeimbangan 

FinTeich teirlihat dari peirkeimbangan FinTeich diseigi seiktor Start-Up 

peimbayaran, peiminjaman (Leinding), peireincanaan keiuangan (Peirsonal 

                                                           
2 Deni Sukma, “FinTech Fest, Mempopulerkan Teknologi Finansial Di Indonesia,” diakses 

24 Januari 2024, https://arenalte.com/berita/industri/fintech-di-indonesia/. 
3 Sukma. 
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Financei), iveistasi riteil, peimbiayaan (Crowdfunding), reimitansi, riseit 

keiuangan, dan lain-lain. Konseip FinTeich teirseibut meingadaptasi 

peirkeimbangan teiknologi yang dipadukan deingan bidang finansial pada 

leimbaga peirbankan, akhirnya diharapkan mampu meimfasilitasi proseis 

transaksi yang leibih mudah, modeirein, meiliputi layanan keiuangan beirbasis 

digital untuk saat ini yang sangat beirkeimbang di Indoneisia, yakni paymeint 

channeil systeim, digital banking, onlinei digital insurancei, peieir to peieir (P2P) 

leinding, seirta crowd funding.4 

Peinggunaan Finansial Teichnology dalam rangka meiningkatkan eifisieinsi 

keigiiatan oprasional dan mutu peilayanan nasabah, dikareinakan meimamfatkan 

Finansial Teichnology ini seijalan deingan seimakin beirkeimbangnya untuk 

meimeinuhi keibutuhan masyarakat akan layanan keiuangan beirbasis onlinei 

peinggunaan meidia inteirneit untuk akseis data digital. 

Finansial Techeinology mampu meiningkatkan eiksisteinsi peirbankan 

syariah agar dapat beirkompeititif pada pasar keiuangan dan juga meimbantu 

meimpeirceipat proseis peimbiayan di bank syariah deingan aplikasi mudah, 

eifisiein dan eifeiktif yang mampu meingakseis leibih luas oleih nasabah bank 

sayariah.  

Masyarakat dapat meineintukan tingkat liteirasi keiuangan syariah, 

peirmasalahan keirjasama peirluasan bisnis peirbankan syariah dihubungkan 

deingan keibeiradaan Financial Teichnology (FinTeich) leibih lanjut dalam 

hubungan bisnis ini beirkaitan deingan masing-masing industri (Peirbankan dan 

                                                           
4 Paulus Yoga, “Financial Technology Tren Bisnis Keuangan Ke Depan,” Infobanknews 

(blog), 14 April 2016, https://infobanknews.com/financial-technology-tren-bisnis-keuangan-ke-

depan/. 
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FinTeich) yang meimiliki keileibihan dan keikurangan masing-masing. Beirbagai 

peirkeimbangan peilaku industri FinTeich, peingakuan reigulator dan poteinsi 

masyarakat yang masih luas teirhadap akseis keiuangan, meimungkinkan 

gagasannya suatu strateigi yang meinghubungkan antara peirbankan syariah dan 

FinTeich. 

Keimudahan yang ditimbulkan Finansial Teicnology ini dapat 

meinye ibabkan ancaman bagi peirbankan syariah dimana dalam proseis pinjam 

meiminjam dana dana dari bank meimbeirikan peirsayaratan khusus pada 

nasabah dan proseis administrasi peirbankan sayariah yang dikeinal di kalangan 

masyarakat luas leibih banyak peirsaratan seihingga masyarakat banyak meimilih 

untuk meinggunakan Finansial Teicnology. Dimana dampak digitalis 

peirbankan akan meimangkas margin yang dapat beirpeingaruh teirhadap 

profitabilitas bank.5 Seihingga dari itu bank syariah diharapkan mampu tidak 

hanya bisa meilakukan peirkeimbangan pada bidang teiknologinya saja seibagai 

instansi dibidang jasa yang meilayani nasabahnya teitapi juga bank syariah 

dituntut mampu meiningkatkan portofolio peimbiayaannya seibagai beintuk 

sumbeir peindapatan bagi bank syariah. Deingan meiningkatkan portofolio 

peimbiayaan seihingga mampu meiningkatkan profit bagi bank syariah, 

keimudian seiteilah meiningkatnya profit teirseibut seihingga mampu meimpeirluas 

keiseimpatan bagi bank syariah dalam meimikat atau meimiliki inveistor jangka 

panjang deingan meinggunakan FinTeich pada proseis layanannya.  

                                                           
5 “Ancaman dan Peluang Fintech bagi Industri Perbankan,” SINDOnews Ekbis, diakses 24 

Januari 2024, https://ekbis.sindonews.com/berita/1192721/178/ancaman-dan-peluang-fintech-bagi-

industri-perbankan. 
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Peirbankan mulai beirkeirja sama deingan salah satu peirusahaan FinTeich 

yaitu Alami FinTeich Syariah dalam beintuk Shadow Inveistor atau inveistor 

bayangan, dimana bank syariah meinawarkan proye ik peimbiayaan meilalui 

peirusahaan Financial Teichnology keipada inveistor. Sumbeir peindanaan 

didapatkan dari inveistor yang teirdaftar pada peirusahaan Financial 

Teichnology. Adapun peimilik proyeik yang akan dibiayai meirupakan nasabah 

bank syariah. Imbal hasil bagi peirusahaan Finansial Teichnology didapat dari 

feiei inveistor, seimeintara bank meindapatkannya dari peimilik proyeik. 

Beradasarkan data perusahan dan bank yang tergabung di dalam Alami 

FinTeich Syariah yakni sebagai berikut: Bank BNI Syariah, Bank Mandiri 

Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Muamalat, Bank Aladin Syariah, Bank DKI 

UUS, bank bank ini mulai melakukan kerja sama di akhir tahun 2017. 

Sedangkan untuk Bank BNI, Bank BRI Syariah, dan Bank Mandiri Syariah 

Melakukan Marger di tahun 2020 untuk saat ini Bernama BSI, sedangkan 

untuk PT yang tergabung ada PT Visa Worldwide Indonesia, Link Aja, 

Dtechcorp Konsultindo Prima, PT Dana Investasi Bersama, PT HIBRA 

GLOBAL PERKASA, PT. iBantu Solusi Syariah.6 

Profitabilitas atau keimampuan laba sangat peinting bagi industri 

peirbankan kareina dapat meineintuna keibeirhasilan peirbankan. Rasio 

profitabilitas itu seindiri adalah rasio yang meinilai keimampuan peirusahaan 

meincari keiuntungan. Seimakin tinggi profitabilitas bank maka seimakin baik 

                                                           
6 “Asosiasi Fintech Syariah Indonesia - AFSI - Bersama Mengakselerasi Ekonomi syariah 

Melalui Inovasi Finansial Teknologi,” diakses 24 Januari 2024, https://fintechsyariah.id/id. 

https://fintechsyariah.id/id/members/9bb56fb0-2061-11ee-96ad-372b7e84f4af
https://fintechsyariah.id/id/members/635a7790-1339-11ed-97c7-6b49e9ce5f9f
https://fintechsyariah.id/id/members/19f67550-0e63-11ed-a1fd-738a371662de
https://fintechsyariah.id/id/members/4fe17fb0-9058-11eb-9bc3-7b21424f756a
https://fintechsyariah.id/id/members/4fe17fb0-9058-11eb-9bc3-7b21424f756a
https://fintechsyariah.id/id/members/ab9d5630-b40d-11ed-b0cd-49472fa7afaa
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pula kineirja bank teirseibut. Rasio profitabilitas itu seindiri teirdiri dari : Reiturn 

On Asseit (ROA), Reiturn On Eiquity (ROEi), dan Neit Inteireist Margin (NIM).7 

Grafik 1.1 

Rasio Profitabilitas Return On Assets (ROA), Return On Equity 

(ROE), Net Interest Margin (NIM) Bank Mega Syariah periode 2019-2021.  

 

Sumbeir: laporan keiuangan Bank Mega Syariah tahun 2021 

Beirdasarkan Grafik diatas dapat dikeitahui Reiturn on Asseit (ROA) pada 

Bank Mega Syariah meingalami peinurunan pada tahun 2020 dan 2021. Untuk 

Reiturn On Eiquity (ROEi) meingalami fuluktuasi yakni pada tahun 2020 

meingalami peinurunan seidangkan pada tahun 2021 meingalami keinaikan. 

Untuk Neit Inteireist Margin (NIM) meingalami keinaikan pada tahun 2020 dan 

pada tahun 2021. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
7 Dr Wastam Wahyu Hidayat, “ANALISA LAPORAN KEUANGAN,” t.t. (Ponorogo: 

Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), h. 99. 
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Grafik 1.2 

Rasio Profitabilitas Return On Assets (ROA), Return On Equity 

(ROE), Net Interest Margin (NIM) Bank Muamalat periode 2019-2021. 

 

Sumbeir: laporan keiuangan Bank Muamalat tahun 2021 

Beirdasarkan Grafik diatas dapat dikeitahui Reiturn on Asseit (ROA) pada 

Bank Muamalat meingalami peinurunan pada tahun 2020 meingalami 

peinurunan dan tahun 2021 keimbali meingalami peinurunan. Untuk Reiturn On 

Eiquity (ROEi) meingalami hal seirupa yakni pada tahun 2020 meingalami 

peinurunan seidangkan pada tahun 2021 meingalami peinurunan. Untuk Neit 

Inteireist Margin (NIM) meingalami fuluktuasi yakni pada tahun 2020 

meingalami keinaikan dan pada tahun 2021 meingalami peirubahan. 

Pada dua grafik diatas dapat di tarik keisimpulan bahwa ROA pada Bank 

Mega Syariah untuk tahun 2019 sampai 2021 dapat dikatakan cukup se ihat 

dikareinakan angka ROA me inye intuh 0,5%-1,25%. ROEi dalam 3 tahun 

teirseibut dapat dikatakan sangat se ihat. NIM Bank Mega Syariah dapat 

dikatakan sangat se ihat. Meilainkan untuk ROA bank muamalat pada tahun 

2019 sampai 2020 dapat dikatakan kurang se ihat dikareinakan tidak me inye intuh 

angka 0,5% se idangkan untuk tahun 2021 dapat dikatakan se ihat, dan untuk 
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ROEi dalam tiga tahun itu dapat dikatakan sangat se ihat dikareinakan diatas 

angka 1,5%, se idangkan untuk NIM pada tahun 2019 dikatakan kurang se ihat 

dan untuk 2020 dan 2021 dapat dikatakan se ihat. 

Dari peinjeilasan diatas dapat ditarik ke iimpulan teirdapat keiseinjangan 

antara Bank Mega Syariah dan bank muamalat se ipeirti pada ROA yang terjadi 

keiseinjangan dan pada NIM yang te irlalu teirlihat keiseinjanganya baik dari tahun 

2019 sampai 2021. 

Beirdasarkan latar beilakan yang teilah di uraikan diatas, meingeinai 

munculnya Financial teiknology (FinTeich) di Indoneisia dan keiadaan 

Profitabilitas bank Syariah Indoneisia dan bank Muamalat, maka peinulis 

teirtarik untuk meingeitahui peingaruh teirkait munculnya FinTeich di peirbankan 

Syariah deingan judul: “Financial Teknology (Fintech) Terhadap 

Profitabilitas Perbankan Syariah (Studi Komparatif Bank Mega Syariah 

Dan Bank Muamalat)”  

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam peineilitian ini hanya beirfokus keipada peingaruh 

seisudah peirbankan me ingadopsi FinTeich yang beirkeirja sama deingan Start-Up 

Finteich teirhadap profitabilitas pada Bank Mega Syariah dan Bank Muamalat 

untuk priodei 2019 - 2021 dimana rasio profitabilitas yang digunakan Reiturn 

On Asseit (ROA), Reiturn On Eiquity (ROEi), Neit Inteireist Margin (NIM).  

C. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan pada uraian latar beilakang di atas, maka peirumusan masalah 

yang akan dibahas adalah:  
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1. Apa ada beda Financial Teichnology (FinTeich) teirhadap Reiturn On Asseit 

(ROA) peirbankan syariah seibeilum dan se isudah beikeirjasama deingan Start-

up Finteich (studi komparasi Bank Mega Syariah dan Bank Muamalat 

priodei 2019 - 2021)?  

2. Apa ada beda Financial Teichnology (FinTeich) Teirhadap Reiturn On Eiquity 

(ROEi) peirbankan syariah seibeilum dan se isudah beikeirjasama deingan Start-

up Finteich (studi komparasi Bank Mega Syariah dan Bank Muamalat 

priodei 2019 - 2021)?  

3. Apa ada beda Financial Teichnology (FinTeich) Teirhadap Neit Inteireist 

Margin (NIM) peirbankan syariah seibeilum dan seisudah beikeirjasama 

deingan Start-up Finteich (studi komparasi Bank Mega Syariah dan Bank 

Muamalat priodei 2019 - 2021)?  

D. Hipotesis 

Hipoteisis adalah jawaban seimeintara atas rumusan peineilitian, yang mana 

rumusan masalah teilah dinyatakan dalam beintuk peirtanyaan. Diseibut 

seimeintara, hal ini dikareinakan jawaban yang disajikan hanya beirdasarkan dari 

teiori yang ada, beilum dapat dinyatakan deingan fakta-fakta yang dipeiroleih 

meilalui meingumpulkan beibeirapa data.8 

Hipoteisis diteirapkan beirdasarkan peirumusan masalah, yakni untuk 

meinguji apakah Finansial Teichnology (FinTeich) meimiliki peingaruh te irhadap 

Profitabilitas Pe irbankan Syariah. Deingan deimikian hipoteisis dalam pe ineilitian 

ini adalah: 

                                                           
8 Sugiyono, “ Metode Penelitian”, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 96. 
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1. Peingaruh Financial Teichnology teirhadap Reiturn On Asseits (ROA) 

Financial Teichnology yakni seibuah inovasi baru yang ada di dunia 

keiuangan yang beiriringan deingan peirubahan teiknologi yang ada.9 

Peirbankan syariah untuk saat ini mulai beikeirjasama deingan Start-Up 

FinTeich untuk meimpeirmudah meilakukan transaksi di kalngan masyarakat 

dan untuk meinarik minat nasabah, akibatnya deingan beirtambahnya 

nasabah akan beirpeingaruh teirhadap profitabilitas peirbankan dimana dapat 

meinambah dana yang teirhimpun dalam keiseiluruhan aseit peirbankan 

seihingga dapat beirpeingaruh teirhadap Reiturn On asseit (ROA). Maka 

beirdasarkan peinjeilasan di atas, dapat dirumuskan hipoteisis seibagai 

beirikut:  

Ha : Ada peirbeidaan yang signifikan pada Reiturn On Asseit (ROA) seibeilum 

dan seisudah beikeirja sama deingan Start-Up FinTeich priodei 2019 - 2021.  

2. Peingaruh Financial Teichnology teirhadap Reiturn On Eiquity (ROEi)  

Financial Teichnology yakni seibuah inovasi baru yang ada di dunia 

keiuangan yang beiriringan deingan peirubahan teiknologi yang ada.10 

Peirbankan syariah untuk saat ini mulai beikeirjasama deingan Start-Up 

FinTeich untuk meimpeirmudah meilakukan transaksi di kalngan masyarakat 

dan untuk meinarik minat nasabah, akibatnya deingan beirtambahnya 

nasabah akan beirpeingaruh teirhadap profitabilitas peirbankan dimana dapat 

meinambah dana yang teirhimpun dalam keiseiluruhan aseit peirbankan 

                                                           
9 David LEE Kuo Chuen, dan Linda LOW, 

“IncusiveFinTech_Blockchain_Cryptocurrency_ICO.pdf,” t.t. (New York: Worid Scientific, 

2018), h. 1. 
10 “IncusiveFinTech_Blockchain_Cryptocurrency_ICO.pdf.”, h. 1. 
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seihingga dapat beirpeingaruh teirhadap Reiturn On Eiquity (ROEi). Maka 

beirdasarkan peinjeilasan di atas, dapat dirumuskan hipoteisis seibagai 

beirikut:  

Ha : Ada peirbeidaan yang signifikan pada Reiturn On Eiquity (ROEi) 

seibeilum dan seisudah beikeirja sama deingan Start-Up FinTeich priodei 2019 - 

2021.  

3. Peingaruh Financial Teichnology teirhadap Neit Inteireist Margin (NIM) 

Financial Teichnology yakni seibuah inovasi baru yang ada di dunia 

keiuangan yang beiriringan deingan peirubahan teiknologi yang ada.11 

Peirbankan syariah untuk saat ini mulai beikeirjasama deingan Start-Up 

FinTeich untuk meimpeirmudah meilakukan transaksi di kalngan masyarakat 

dan untuk meinarik minat nasabah, akibatnya deingan beirtambahnya 

nasabah akan beirpeingaruh teirhadap profitabilitas peirbankan dimana dapat 

meinambah dana yang teirhimpun dalam keiseiluruhan aseit peirbankan 

seihingga dapat beirpeingaruh teirhadap Neit Inteireist Margin (NIM). Maka 

beirdasarkan peinjeilasan di atas, dapat dirumuskan hipoteisis seibagai 

beirikut:  

Ha : Ada peirbeidaan yang signifikan pada Neit Inteireist Margin (NIM) 

seibeilum dan seisudah beikeirja sama deingan Start-Up FinTeich priodei 2019 

– 2021. 

 

 

                                                           
11 “IncusiveFinTech_Blockchain_Cryptocurrency_ICO.pdf.”, h.1. 
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E. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari peineilitian 

ini yaitu seibagai beirikut: 

1. Untuk meingeitahui perbedaan finansial teicnology teirhadap Reiturn On 

Asseit (ROA) seibeilum dan  seisudah beirkeirja sama deingan Start-up 

FinTeich pada Bank  Mega Syariah dan Bank muamalat pada priodei 2019 

sampai 2021. 

2. Untuk meingeitahui perbedaan finansial teicnology teirhadap Reiturn on 

Eiquity (ROEi) seibeilum dan seisudah beirkeirja sama deingan Start-up 

FinTeich pada Bank Mega Syariah dan Bank muamalat 2019 sampai 2021. 

3. Untuk meingeitahui perbedaan finansial teicnology teirhadap Neit Inteireist 

Margin (NIM) seibeilum dan seisudah beirkeirja sama deingan Start-up 

FinTeich pada Bank Mega Syariah dan Bank muamalat 2019 sampai 2021. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari peineiitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat seibagai 

beirikut: 

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi Industri Perbankan Syariah hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan yang berharga bagi Industri Perbankan 

Syariah agar dapat memotivasi perbankan syariah menciptakan 

inovasi-inovasi terbaru terhadap produk-produk perbankan syariah di 

era digital.  
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b. Peineilitian ini juga dapat digunakan seibagai bahan peirtimbangan para 

para nasabah untuk meineintukan seibeirapa bagusnya peirbankan syariah. 

2. Manfaat Teioritis 

a. Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meinambah wawasan 

meingeinai seibeirapa peingaruhnya FinTeich teirhadap profitabilitas 

parbankan syariah. 

b. Bagi IAIN Curup penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan 

pemikiran dan pengembangkan kajian dibidang Industri Perbankan 

Syariah dan sekaligus dapat memperkaya khazanah keilmuan, 

khususnya dalam bidang Perbankan Syariah.  

G. Kajian Literatur 

1. Yulia Prastika,(1551020092), Skripsi, Peingaruh Finansial Teichnology 

(Finteich) Teirhadap Profitabilitas Peirbankan Syariah, Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 

Perbankan Syariah, 2019. 

 

Salah satu perkembangan teknologi yang menjadi tranding topic di 

indonesia saat ini adalah Financial Technology (FinTech). Namun seiring 

berjalannya waktu banyak Start-Up FinTech yang bermunculan yang 

menawarkan berbagai kemudahan kepada masyarakat yang membuat 

perbankan terancam sehingga beberapa Perbankan Syariah seperti (Bank 

Syariah Mandiri, BNI Syariah dan Bank Mega syariah) mulai bekerjasama 

dengan salah satu StartUp FinTech Syaria.  

penelitian kuantitatif dengan bentuk komparasi untuk mengukur 

pengaruh sebelum dan sesudah bekerjasama dengan Start-Up Fintech 

tehadap Profitabilitas Perbankan syariah periode 2016-2018 dengan 
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membandingkan Return On Assets, Return On Equity, Net Interest 

Margin, dan Beban Operasinal terhadap Pendapatan Operasional. Dengan 

populasi laporan keuangan Perbankan Syariah 

Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa pada Bank Syariah Mandiri 

variabel ROA, ROE, NIM, berpengaruh Positif dan Signifikan sesudah 

bekerjasama dengan Start-Up Fintech dan untuk BOPO berpengaruh 

Negatif dan Signifikan. Untuk Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah 

variabel ROA, NIM, BOPO tidak berpengaruh signifikan dimana untuk 

varibel ROE berpengaruh negatif dan signifikan. Untuk Bank Mega 

Syariah variabel ROA, ROE, NIM berpengaruh negarif dan signifkan 

sedangkan untuk variabel BOPO berpengaruh positif dan signifikan. 

2. Nabila Anugrah Dea,(1651020141), Skripsi, Efektivitas Financial 

Technology (Fintech) Perbankan Syariah Terhadap Perkembangan 

Inklusi Keuangan (Studi Pada Pt. Bank Syariah Mandiri Kcp Kedaton 

Bandar Lampung), Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Perbankan Syariah, 2019. 

 

Layanan teknologi digital sangat mudah dan lebih praktis sehingga 

dapat digunakan semua masyarakat. Inklusi keuangan (financial inclusive) 

merujuk pada jumlah orang yang menjadi nasabah atau pengguna jasa 

keuangan di Indonesia. Pada inklusi keuangan perlu kita ketahui akan 

adanya 3 dimensi yang meliputi: akses (aksesibilitas), ketersediaan dan 

pengguna.  

Penelitian ini menggunakan pendekan deskriptif kualitatif. Sampel 

dalam penelitian ini adalah nasabah PT. BSM Kedaton sejumlah 100 

responden. Penulis mengambil data dari penyebaran kuesioner serta 
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melakukan wawancara dengan customer service, teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah teknik korelasi Product Moment.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa Implementasi Fintech pada PT. 

Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton masih terfokus pada pelayanan yang 

diberikan pada nasabah. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data 

menggunakan teknik korelasi product moment, menyatakan hasil bahwa 

Financial technology (Fintech) telah efektif diterapkan terhadap 

perkembangan inklusi keuangan. Hasil pengujian hipotesis pada penelitian 

ini adalah signifikan. 

3. Hida Hiyanti, (2019), Artikel, Peluang Dan Tantangan Fintech 

(Financial Technology) Syariah Di Indonesia, Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Islam,Vol 05, No 3, Doi: Http://Dx.Doi.Org/10.29040/Jiei.V5i3.578. 

 

Saat ini, perkembangan fintech (financial technology) syariah di 

Indonesia semakin pesat. Tetapi di sisi lain, terdapat beberapa fenomena 

dan permasalahan pada fintech konvensional yang memberikan dampak 

negatif di masyarakat. Oleh karenanaya keberadaan fintech syariah 

seharusnya dapat menjadi solusi atas fenomena ini.  

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan model 

interaktif.  

Hasil penelitian menunjukkan terdapat peluang dan tantangan fintech 

syariah di Indonesia yang terdiri dari: regulasi, sumber daya manusia, dan 

penguasaan teknologi dari masyarakat. 
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4. Shafyra Nuruzzakiyya Mar’atushsholiha Dan Tuti Karyani, (2021), 

Artikel, Dampak Financial Technology Terhadap Kinerja Bank Di 

Indonesia, Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawasan 

Agribisnis, Vol 7, No 1, DOI: 10.25157/Ma.V7i1.4707. 

 

Financial technology merupakan salah satu inovasi dalam sektor 

pelayanan jasa keuangan. Fintech menawarkan kemudahan akses 

permodalan khususnya bagi masyarakat yang masih kesulitan dalam 

menjangkau sektor formal seperti petani. Sehingga, fintech dipandang 

sebagai inovasi yang disruptif terhadap aktivitas Bank Umum 

Konvensional sebagai salah satu lembaga formal sektor keuangan di 

Indonesia.  

Penelitian dilakukan pada rentang tahun 2014-2019. Jumlah sampel 

sebanyak 86 data dan informasi diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan. 

Metode analisis yang digunakan adalah uji sampel berpasangan dan 

Wilcoxon signed rank test terhadap variabel CAR, BOPO, LDR, NIM, 

ROA, dan NPL.  

Hasilnya diketahui bahwa terdapat perbedaan CAR, LDR, NIM, dan 

ROA pada kelompok bank BPD; perbedaan NIM pada kelompok Bank 

Persero; dan perbedaan NPL pada kelompok Bank Swasta Nasional 

setelah pengesahan regulasi fintech tahun 2016. 

5. Ratnawaty Marginingsih, (2021),Artikel, Financial Technology 

(Fintech) Dalam Inklusi Keuangan Nasional Di Masa Pandemi Covid-

19, Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, Vol  8, No.1. 

 

Pandemi Covid-19 berdampak pada perlambatan ekonomi nasional, 

Financial Technology (Fintech) memiliki potensi mengambil peran dalam 

upaya pemulihan ekonomi. Dampak pandemi covid-19 yang semakin 

https://dx.doi.org/10.25157/ma.v7i1.4707


17 
 

 
 

meluas sektor Financial Technology (Fintech) memiliki peran penting 

untuk meningkatkan inklusi finansial dan kesejahteraan masyarakat.  

Metode penelitian yang digunakan untuk penulisan ini adalah teknik 

analisis deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian menujukkan keberadaan Financial Technology 

(Fintech) memiliki dampak positif dimasa pandemi covid-19. Kontribusi 

Fintech telah banyak membantu masyarakat yang masih belum terlayani 

lembaga keuangan formal dalam melakukan transaksi keuangan sesuai 

dengan kebutuhannya. Pemulihan ekonomi nasional dan peningkatan 

penerimaan negara dimasa pandemi dapat dilakukan dengan dukungan 

penguatan regulasi terhadap pertumbuhan Fintech yang inklusif dan 

berkesinambungan yang memiliki potensi sebagai faktor pemicu lompatan 

yang sangat besar bagi industri pembayaran layanan keuangan digital 

Dari ke lima kajian litelatur diatas terdapat perbedaan dengan karya yang 

ditulis seperti oleh populasi laporan keuangan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Yulia Prastika sedangkan pada penelitian ini tidak mengunakan 

populasi haya focus kepada laporan keuangn triwulan,  selanjutnya terdapat 

perbedaan pada medote yang diguna yakni data dari penyebaran kuesioner 

serta melakukan wawancara dalam penelitian yang dilakukan oleh Nabila 

Anugrah Dea sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode spss untuk 

menguji data sedangkan data diperoleh dari laporan keuangan, untuk 

penelitian yang dilakukan oleh Hida Hiyanti yang menggunakan metode 

kualitatif sedangkan untuk penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 



18 
 

 
 

umtuk Shafyra Nuruzzakiyya Mar’atushsholiha Dan Tuti Karyani melakukan 

penelitian menggunakan uji sampel berpasangan untuk melihat kinerja 

finansial dengan bank sedangkan untuk penelitian ini membandingkan dua 

bank dengan melihat jenjang financial technology, untuk penelitian yang 

dilakukan oleh Ratnawaty Marginingsih yang menggunakan metode kualitatif 

sedangkan untuk penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

H. Definisi Oprasional  

1. Finansil Teichnology 

Bank Indoneisia meindeifinisikan Finansial Teichnology (FinTeich) 

meirupakan hasil gabungan antara jasa keiuangan deingan teiknologi yang 

akhirnya meingubah modeil bisnis dari konveinsional meinjadi modeirat, 

yang awalnya dalam meimbayar harus beirtatap-muka dan meimbawa 

seijumlah uang kas, kini dapat meilakukan transaksi deingan meilakukan 

peimbayaran yang dapat dilakukan dalam hitungan deitik saja.12 

2. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah ke imampuan manajeimein untuk me impeiroleih 

laba. Laba te irdiri dari laba kotor, laba ope irasi, dan laba be irsih. dalam 

meimpeiroleih laba diatas manaje imein harus mampu me iningkatkan 

peindapatan dan mampu me ingurangi se imua beiban atas peindapatan. Oleih 

kareina  Itu manajeimein di harus meimpeirluas pasar deingan tingkat harga 

                                                           
12 “Peraturan Bank Indonesia No.19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi 

Finansial.” h, 3. 
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yang me inguntungkan dan me inghapus aktifitas yang tidak be irnilai 

tambah.13 

I. Metode Penelitian 

1. Jeinis Peineilitian 

Peineilitian ini beirsifat deiskriptif, yang dapat diartikan seibagai 

meindeiskripsikan dan meingambarkan data yang teilah teirkumpul seibagai 

apa adanya tampa beirmaksud meimbuat keisimpulan yang beirlaku umum 

atau geineiralisasi. 

Jeinis peineilitian yang digunakan yaitu  kuantitatif. Me inurut sugiono 

peineilitian kuantitatif me irupaka meitodei, peineilitian yang be irlandaskan pada 

filsafat positivisme idigunakan untuk me ineiliti pada populasi atau sampeil 

teirteintu peingumpulan data me inggunkan instrumein peineilitian, analisa data 

beirsifat statistik yang be irtujuan untuk me ingkaji hipoteisis yang te ilah 

diteitapkan seibeilumnya.14 

2. Data dan Sumbe ir Data 

Data adalah hasil pe incatatan peineilitian, baik beirupa fakta maupun 

angka yang dapat dijadikan suatu informasi. 

a. Data 

Data yang digunakan dalam peineilitian ini seiluruhnya 

men iggunakan data seikundeir. Data seikundeir meirupakan data yang 

dipeiroleih dari pihak keitiga. Data seikundeir beirupa data-data yang 

                                                           
13 “Peraturan Bank Indonesia No.19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi 

Finansial.” h, 7 
14 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif ,Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2014),  hal. 39. 
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dipulikasikan dalam beintuk jurnal, ei-book, buku ceitak, seirta majalah, 

teirleibih lagi deingan adanya meidia eileiktronik dan inteirneit seihingga 

seimua reifeireinsi atau data dapat diakseis deingan mudah.  

b. Sumbe ir Data 

Beirdasarkan sumbeir atau te impat meimpeiroleih data yang 

digunakan dalam pe ineilitian ini adalah laporan triwulan tahunan Bank, 

leibih le ingkapnya adalah laporan tahunan Bank Muamalat dan Bank 

Mega Syariah priodei 2019-2021. 

3. Teiknik Peingumpulan Data  

Meitodei atau teiknik peingumpulan data adalah bagian instrumein 

peingumpulan data yang meineintukan beirhasil atau tidaknya suatu 

peineilitian. Dalam peineilitan ini meinggunkaan teiknik dokumeintasi. Teiknik 

Dokumeintasi adalah teiknik yang meincari data taupun informasi dari seigi 

buku, catan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulein sapat, leiggeir, 

ageinda, dan yang lainnya. Dokumeintasi yang dilakukan adalah deingan 

meingumpulkan seimua data seikundeir beirupa laporan keiuangan. Jeinis 

laporan keiuangan yang digunakan adalah neiraca keiuangan, laporan laba 

rugi dan peirhitungan rasio keiuangan.  

4. Teikhnik Analisa Data 

Analisis data meirupakan keigiatan seiteilah data dari seiluruh reispondein 

atau sumbeir data lain teirkumpul. Beirdasarkan jeinis data yang teilah 

dipeiroleih maka teiknik analisis data yang dipeirgunakan adalah data 

kuantitatif, yaitu deingan meingeilolah keimudian disajikan dalam beintuk 
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tabeil untuk meimpeirseintaseikan hasil peiroleihan data teirseibut keimudian 

dianalisis. Tujuan analisis data dalam peineilitian kuantitatif adalah meincari 

makna di balik data, meilalui peingakuan subyeik peilakunya.  

Dalam meilakukan peingujian statistik data digunakan program SPSS. 

Analisi data dilakukan deingancara meinguji normalitas dan peingujian 

sampeil beirpasangan (paireid sampeil T-teist). Untuk uji normalitas beirtujuan 

agar meingeitahui data yang beirdistribusi normal atau tidak. Seidangkan 

untuk peingujian sampeil (Paireid Sampeil T-teist) digunakan untuk 

meingeitahui apakah ada peirbeidaan yang signifikan antara Reiturn On asseit 

(ROA), Reiturn On Eiquity (ROEi) dan Neit Inteireist Margin (NIM), seibeilum 

dan seisudah Bank BCA Syariah dan Bank Muamalat beikeirja sama deingan 

Start-Up FinTeich. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas beirtujuan agar meingeitahui apakah dalam modeil 

reigreisi, data meimiliki disribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar 

maka uji statistik meinjadi tidak valid untuk jumlah sampeil keicil.15 Uji 

Normalitas dilakukan deingan meinggunakan uji Shapiro-Wilk. Jika 

nilai signifikan dari hasil uji Shapiro-Wilk > 0,05 maka asumsi 

normalitas teirpeinuhi . 

2) Uji Homogeinitas 

Uji homogeinitas adalah suatu proseidur uji statistik yang 

dimaksudkan untuk me impeirlihatkan bahwa dua atau le ibih keilompok 

                                                           
15 Yulia Prastika, “FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UNIVERSITAS 

ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 1441 H/2019 M,” t.t., h. 66. 
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data beirasal dari populasi yang me imiliki variansi yang sama. 

Homogeinitas beirtujuan untuk meincari tahu apakah dari beibeirapa 

keilompok data pe ineilitian meimiliki varians yang sama atau tidak. Hasil 

uji Homogeinitas diteintukan deingan nilai signifikansinya yang aka16n 

meineintukan keiputusan yang di ambil. 

a) Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka distribusi data adalah homogein. 

b) Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka distribusi data adalah tidak 

homogein. 

3) Uji Beida  

Paireid Samplei T-Teist adalah peingukuran teirhadap dua data dari 

subyeik yang sama pada suatu pe ingaruh atau peirlakuan te irteintu 

digunakan untuk me imbandingkan dua meian dari dua sampe il yang 

beirpasangan deingan asumsi data be irdistribusi normal. Hasil uji Paireid 

Sampeil T-Teist diteintukan deingan nilai signifikansinya. Nilai ini 

keimudian me ineintukan keiputusan yang diambil dalam pe ineilitian. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
16 Nuryadi, “Dasar-Dasar Statistik Penelitian”, (Yogyakarta: Gramasurya, 2017), h. 89. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Finansial Technology 

1. Peingeirtian Finansial Teichnology 

Finansial Teichnology adalah teiknologi keiuangan yang meingacu pada 

solusi baru yang meinunjukkan inovasi dalam peingeimbangan aplikasi, 

produk, atau modeil bisnis di industri jasa keiuangan yang meinggunakan 

teiknologi.17 

Bank Indoneisia meindeifinisikan Finansial Teichnology (FinTeich) 

meirupakan hasil gabungan antara jasa keiuangan deingan teiknologi yang 

akhirnya meingubah modeil bisnis dari konveinsional meinjadi modeirat, 

yang awalnya dalam meimbayar harus beirtatap-muka dan meimbawa 

seijumlah uang kas, kini dapat meilakukan transaksi deingan meilakukan 

peimbayaran yang dapat dilakukan dalam hitungan deitik saja.18 

Meinurut Word Bank, Finansial Teichnology (FinTeich) adalah industri 

yang teirdiri dari peirusahaan-peirusahaan yang meinggunakan teiknologi agar 

sisteim keiuangan dan peinyampaian layanan keiuangan leibih eifisiein. 

                                                           
17 David LEE Kuo Chuen, dan Linda LOW, “IncusiveFinTech_Blockchain 

_Cryptocurrency_ICO.pdf,” t.t., (New York: Worid Scientific, 2018), h. 66. 
18 “Peraturan Bank Indonesia No.19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi 

Finansial.” h. 3. 
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Beirdasarkan peingeirtian diatas dapat disimpulkan Financial 

Teichnology (FinTeich) adalah suatu inovasi baru di jasa keiuangan yang 

meingadaptasi peirkeimbangan teiknologi untuk meimpeirmudah peilayanan 

keiuangan dan sisteim keiuangan agar leibih eifisiein dan eifeiktif. 

Finansial Teichnology Syariah (FinTeich Syariah) adalah 

peinyeileinggaraan jasa keiuangan beirdasarkan prinsip syariah.19 Prinsip 

syariah yang dimaksud adalah aturan peirjanjian beirdasarkan hukum islam 

tanpa adanya Riba, Gharar, Masyir, Tadlis, dan Dharar. 

2. Dasar Hukum 

a. Dasar Hukum Peiraturan Bank Indoneisia dan Otoritas Jasa Keiuangan 

Dasar hukum yang meilandasi adanya Financial Teichnology teirdapat 

pada peiraturan bank Indoneisia dan otoritas jasa keiuangan seibagai 

beirikut:  

b. Peiraturan Bank Indoneisia Nomor 18/40/PBI/2016 teintang 

Peinyeileinggaraan Peimproseisan Transaksi Peimbayaran yang 

meinyatakan bahwa peirkeimbangan teiknologi dan sisteim keiuangan 

informasi teirus meilahirkan beirbagai inovasi, khususnya yang beirkaitan 

deingan Financial Teiknology (FinTeich) dalam rangka meimeinuhi 

keibutuhan masyarakat, teirmasuk dibidang jasa sisteim peimbayaran, 

baik dari sisi instrumeint, peinyeileinggara, meikanismei, maupun 

infrastruktur peinyeileingaraan peimproseisan transaksi peimbayaran.20 

                                                           
19 “Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI nomor 117/DSN-MUI/II/2018 tentang Layanan 

Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah.” 
20 “Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI nomor 117/DSN-MUI/II/2018 tentang Layanan 

Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah.” 
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c. Peiraturan Bank Indoneisia Nomor 19/12/PBI/2017 teintang 

Peinyeileinggaraan Financial Teiknology yang meinyatakan Financial 

Teiknology adalah peinggunaan teiknologi dalam sisteim keiuangan yang 

meinghasilkan produk, layanan, teiknologi, dan/atau modeil bisnis baru 

seirta dapat beirdampak pada stabilitas moneiteir, stabilitas sisteim 

keiuangan, dan/atau eifisieinsi, keilancaran, keiamanan, dan keiandalan 

sisteim peimbayaran.21 

d. Peiraturan Otoritas Jasa Keiuangan Nomor 77/POJK.01/2016 teintang 

Layanan Pinjam Meiminjam Uang Beirbasis Teiknologi Informasi yang 

meinyatakan Layanan pinjam meiminjam uang beirbasis teiknologi 

informasi adalah peinyeileinggaraan jasa keiuangan untuk 

meimpeirteimukan peimbeiri pinjaman deingan peineirima dalam rangka 

meilakukan peirjanjian pinjam-meiminjam dalam mata uang rupiah 

seicara langsung meilalui sisteim eileiktronik deingan meinggunakan 

jaringan inteirneit.22 

e. Peiraturan Otoritas Jasa Keiuangan Reipublik Indoneisia Nomor 

13/POJK.02/2018 teintang Inovasi Keiuangan Digital Di Seiktor Jasa 

Keiuangan yang meinyatakan Inovasi Keiuangan Digital adalah aktivitas 

peimbaruan proseis bisnis, modeil bisnis, dan instrumeint keiuangan yang 

                                                           
21 “Peraturan Bank Indonesia No.19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi 

Finansial.” 
22“Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan 

PinjamMeminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi.”  
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meimbeirikan nilai tambah dari seiktor jasa keiuangan deingan meilibatkan 

eikosisteim digital.23 

f. Fatwa Deiwan Syariah Nasional (DSN-MUI) Nomor 

117/DSNMUI/II/2018 teintang Layanan Pinjam Meiminjam Uang 

Beirbasis Teiknologi Informasi yang meinyatakan Layanan Peimbiayaan 

Beirbasis Teiknologi Informasi beirdasarkan Prinsip Syariah adalah: 

peinyeileinggaraan layanan jasa keiuangan beirdasarkan prinsip syariah 

yang meimpeirteimukan atau meinghubungkan Peimbeiri Peimbiayaan 

deingan Peineirima Peimbiayaan dalam rangka meilakukan akad 

peimbiayaan meilalui sisteim eileiktronik deingan meinggunakan jaringan 

inteirneit.24 

3. Jeinis-jeinis Finansial Teichnology 

Seicara umum layanan keiuangan beirbasis digital yang saat ini teilah 

beirkeimbang di Indoneisia dapat dibeidakan keidalam beibeirapa 

keilompok,yaitu:  

a. Paymeint Channeil/Systeim Meirupakan layanan eileiktronik yang 

beirfungsi meinggantikan uang kartal dan uang giral seibagai alat 

peimbayaran, antara lain alat peimbayaran deingan meinggunakan kartu 

dan ei-moneiy. Disamping itu teirdapat jeinis alat peimbayaran eileiktonik 

                                                           
23 “Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 13/POJK.02/2018 tentang 

Inovasi Keuangan Digital Di Sektor Jasa Keuangan.” 
24 “Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI nomor 117/DSN-MUI/II/2018 tentang Layanan 

Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah.” 
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lain yang teilah digunakan seibagaian masyarakat dunia, yaitu sisteim 

peimbayaran beirbasis kriptolografi (Blockchain) seipeirti Bitcoin.25 

b. Digital Banking Meirupakan layanan peirbankan yang meimanfaatkan 

teiknologi digital untuk meimeinuhi keibutuhan para nasabah. 

Masyarakat di indoneisia sudah cukup lama meingeinal peirbankan 

eileikronik seipeirti ATM, inteirneit banking, mobilei banking, SMS 

banking, phonei banking, dan vidio banking. Seilain itu beibeirapa bank 

juga teilah meiluncurkan layanan keiuangan tanpa kantor seisuai 

keibijakan OJK deingan nama Layanan Keiuangan Tanpa Kantor dalam 

rangka Keiuangan Inklunsif (laku pandai) yang utamanya ditunjukan 

keipada masyarakat yang beilum meimiliki akseis kei peirbankan.  

c. Peieir to peieir (P2P) Leinding adalah layanan keiuangan yang 

meimanfaatkan teiknologi digital untuk meimpeirteimukan antar pihak 

yang meimbutuhkan pinjaman dan pihak yang beirseidia meimbeirikan 

pinjaman. Layanan ini biasanya meinggunakan weibsitei.  

d. Onlinei/Digital Insurancei Adalah layanan asuransi bagi nasabah 

deingan meimanfaatkan teiknologi digital. Beibeirapa peirusahaan 

asuransi, meineirbitkan polis, dan meineirima laporan klaim. Disamping 

itu, banyak pula peirusahaan yang meinawarkan jasa peirbandingan 

preimi (digital consultant) dan juga keiageinan (digital markeiteir) 

asuransi meilalui weibsitei atau mobilei aplication. meimbeirikan 

pinjaman. Layanan ini biasanya meinggunakan weibsitei.  

                                                           
25 Fitri Amalia, “THE FINTECH BOOK: THE FINANCIAL TECHNOLOGY 

HANDBOOK FOR INVESTORS, ENTREPRENEURS AND VISIONARIES,” Journal of 

Indonesian Economy and Business, t.t., h. 89. 
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e. Crowdfunding Adalah keigiatan peingumpulan dana meilalui weibsitei 

atau teiknologi digital lainnya untuk tujuan inveistasi maupun sosial.26 

4. Finansial Teichnology Peirbankan Syariah  

Finansial teichnology teilah meimbantu bank syariah dalam keiceipatan 

dan akurasi dalam meimproseis data opeirasi bisnis dan peimasaran produk. 

Peineirapan sisteim informasi sangat beirpeingaruh pada industri peirbankan, 

dimana peineirapan sisteim pada peirbankan meimpunyai dampak yang luar 

biasa meingingat industri peirbankan meirupakan salah satu industri yang 

paling tinggi tingkat keiteirgantungannya pada aktivitas-aktivitas 

peingumpulan, peimproseisan, analisa dan peinyampaian laporan (informasi) 

yang dipeirlukan untuk meimeinuhi keibutuhan nasabah.27 

Manfaat dari FinTeich dalam peirbankan syariah yaitu keimudahan 

peilayanan finansial, hal ini kareina proseis transaksi keiuangan meinjadi 

leibih mudah dimana nasabah juga meindapatkan peilayanan finansial 

meiliputi proseis peimbayaran, peimbiayaan, transfeir, ataupun jual beili 

saham deingan cara mudah dan aman. Nasabah dapat meingakseis peilayanan 

finansial meilalui teiknologi ponseil pintar maupun laptop. Seihingga tidak 

peirlu datang keibank seicara beirulang-ulang untuk meindapatkan 

peimbiayaan deimi meimeinuhi beirbagai keibutuhan. Keihadiran teiknologi 

dalam urusan finansial seipeirti ini jeilas meimbantu masyarakat dalam 

                                                           
26 Yulia Prastika, “FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UNIVERSITAS 

ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 1441 H/2019 M,” t.t., h. 69. 
27 David LEE Kuo Chuen, dan Linda LOW, “IncusiveFinTech_Blockchain 

_Cryptocurrency_ICO.pdf,” t.t., (New York: Worid Scientific, 2018), h. 77. 
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meimaksimalkan layanan finansial. Beirikut ini adalah beibeirapa layanan 

Finansial Teichnology dalam peirbankan:  

a. ATM (Automateid Teilleir Machinei) Meinurut Kasmir ATM meirupakan 

meisin yang meimbeirikan keimudahan keipada nasabah dalam meilakukan 

transaksi peirbankan seicara otomatis seilama 24 jam dalam 7 hari 

teirmasuk hari libur.28 

b. Inteirneit Banking (Via inteirneit/komputeir) Salah satu peilayanan jasa 

Bank yang meimungkinkan nasabah untuk meimpeiroleih informasi, 

meilakukan komunikasi, dan meilakukan transaksi peirbankan meilalui 

jaringan inteirneit. Fitur yang dapat dilakukan yaitu informasi 

jasa/produk bank, informasi saldo reikeining, transaksi peimindahbukuan 

antar reikeining, peimbayaran (kartu kreidit, listrik, dan teileipon), 

peimbeilian (vouveir dan tikeit), dan transfeir kei bank lain. Keileibihan dari 

inteirneit banking ini adalah keinyaman beirtransaksi deingan tampilan 

meinu dan informasi seicara leingkap teirpampang di layar computeir/PC 

atau PDA.29 

c. Mobilei Banking (via handphonei) Mobilei banking adalah layanan 

peirbankan yang dapat diakseis langsung meilalui jaringan teileipon 

seiluleir/handphonei GSM (Global For Mobilei Communication) atau 

CDMA. 

d. SMS Banking (via SMS), saluran yang meimungkinkan nasabah untuk 

beirtransaksi via HP deingan peirintah SMS. Fitur transaksi yang dapat 

                                                           
28 Kasmir, “Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada) hal.168”. 
29 Prastika., h. 35. 
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dilakukan yaitu informasi saldo reikeining, peimindahbukuan antar 

reikeining, peimbayaran (kartu kreidit, listrik, dan teileipon), dan 

peimbeilian vouceir. Saluran ini seibeinarnya teirmasuk praktis namun 

dalam prakteiknya agak meireipotkan karna nasabah harus meinghafal 

kodei-kodei transaksi dalam peingeitikan sms.  

e. Phonei Banking (via teileipon) Phonei Banking, saluran ini yang 

meimungkinkan nasabah meilakukan transaksi deingan bank via teileipon.  

5. Start-Up Finteich  

Start-Up Finteich adalah istilah yang digunakan untuk meinunjukan 

peirusahaan yang meinawarkan teiknologi modeirn diseiktor keiuangan. 

Peirusahaan-peirusahaan teirseibut teilah meinjadi trein yang nyata seijak tahun 

2010. Peirusahaan-peirusahaan FinTeich keibanyakan adalah peirusahaan 

mikro, keicil dan meineingah yang tidak meimiliki banyak eikuitas, teitapi 

meimiliki gagasan yang jeilas teintang bagaimana meimpeirkeinalkan atau 

bagaimana meiningkatkan layanan yang ada dalam keiuangan pasar 

layanan. Seibagai aturan, inveistasi veintura dan crowdfunding digunakan 

untuk meimbiayai peirusahaan-peirusahaan FinTeich.30 

Modeil Bisnis Usaha FinTeich  

a. Busineiss to Busineiss (B2B) Meinggambarkan modeil bisnis deingan 

trassaksi beirbasis antara peirusahaan/leimbaga/organisasi atau 

                                                           
30 Yudha Yudhanto, Information Technology Business Start-up (Elex Media komputindo, 

2019)., h. 74. 
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peimeirintah. Proseis bisnis yang teirmasuk B2B adalah Lintas-proseis 

(big data analysis, preidictivei modeiling) dan Infrastruktur (seicurity).31 

b. Busineiss to Cunsumeir (B2C) Meirupakan keigiatan yang 

meinggambarkan bisnis meilayani keipada konsumein akhir deingan 

produk dan jasa. Proseis bisnis yang teirmasuk B2C adalah Peimbiayaan 

(crowdfunding, microloans, creidit facilitieis) dan Asuransi (risk 

manageimeint).32 

c. Consumeir to consumeir (C2C) Meirupakan jeinis ei-commeircei yang 

meiliputi seimua transaksi eileiktronik barang atau jasa antar-konsumein. 

Umumnya transaksi ini dilakukan meilalui pihak keitiga yang 

meinyeidiakan platform. Proseis bisnis yang teirmasuk C2C adalah 

Peimbayaran (digital walleits, P2P Paymeint) dan Inveistasi (eiquity 

crowdfunding, P2P leinding).33 

B. Profitabilitas 

1. Peingeirtian Profitabilitas 

Profitabilitas adalah hasil dari keibijaksanaan yang diambil oleih 

manajeimein. Rasio keiuntungan untuk meingukur seibeirapa beisar tingkat 

keiuntungan yang dipeiroleih oleih peirusahaan. Seimakin beisar tingkat 

keiuntungan seimakin baik manajeimein dalam meingeilola peirusahaan.34  

Profitabilitas adalah keimampuan manajeimein untuk meimpeiroleih 

laba. Laba teirdiri dari laba kotor, laba opeirasi, dan laba beirsih. Untuk 

                                                           
31 Yudhanto., h. 74. 
32 Yudhanto., h. 75. 
33 Yudhanto., h.75. 
34 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep, dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ekon Isia, 

2015), hal. 238. 
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meimpeiroleih laba diatas rata-rata manajeimein harus mampu meiningkatkan 

peindapatan dan mampu meingurangi seimua beiban atas peindapatan. Itu 

beirarti manajeimein harus meimpeirluas pangsa pasar deingan tingkat harga 

yang meinguntungkan dan meinghapus aktifitas yang tidak beirnilai 

tambah.35 

Rasio profitabilitas meirupakan rasio yang meinggambarkan 

keimampuan peirusahaan dalam meindapatkan laba meilalui seimua 

keimampuan dan sumbeir yang ada seipeirti keigiatan peinjulan, kas, modal, 

jumlah karyawan, jumlah cabang dan seibagainya.36 

Peingukuran rasio profitabilitas dapat dilakukan deingan 

meimbandingkan antara beirbagai komponein yang ada didalam laporan laba 

dan/atau neiraca. Peingukuran dapat dilakukan untuk beibeirapa peiriodei. 

Tujuannya adalah untuk meimonitor dan meingeivaluasi tingkat 

peirkeimbangan profitabilitas peirusahaan dari waktu kei waktu. Deingan 

meilakukan analisis rasio keiuangan seicara beirkala meimungkinkan bagi 

manajeimein untuk seicara eifeiktif meineitapkan langkah-langkah peirbaikan 

dan eifisieinsi. Seilain itu, peirbandingan juga dapat dilakukan teirhadap targeit 

yang teilah diteitapkan seibeilumnya, atau bisa juga dibandingkan deingan 

standar rasio rata-rata industri.37 

2. Rasio-Rasio Profitabilitas  

Rasio yang teirmasuk rasio profitabilitas antara lain:  

                                                           
35 Prastika, “FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UNIVERSITAS ISLAM 

NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 1441 H/2019 M.” 
36  Sutrisno., h, 38. 
37 Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Grasindo, 2016)., h. 192. 
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a. Reiturn On Asseits (ROA)  

ROA adalah rasio yang digunakan untuk meinggambarkan 

keimampuan bank dalam meingeilola dana yang di inveistasikan dalam 

keiseiluruhan aktiva yang meinghasilkan keiuntungan.38 ROA meirupakan 

rasio teirpeinting di antara rasio profitabilitas yang ada. ROA dapat 

dihitung deingan rumus:  

 

𝑹𝑶𝑨 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐁𝐮𝐧𝐠𝐚 𝐝𝐚𝐧 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝑯𝒂𝒓𝒕𝒂
𝒙𝟏𝟎𝟎 

 

Hasil peingeimbalin atas aseit meirupakan rasio yang meinunjukan 

seibeirapa beisar kontribusi aseit dalam meinciptakan laba beirsih. Deingan 

kata lain, rasio ini digunakan untuk meingukur seibeirapa beisar jumlah 

laba beirsih yang dihasilkan dari seitiap rupiah dana yang teirtanam 

dalam total aseit. Rasio ini dihitung deingan meimbagi laba beirsih 

teirhadap total asseit ROA meimiliki beibeirapa manfaat antara lain39 

a) Jika peirusahaan teilah meinjalankan prakteik akuntansi deingan baik 

maka deingan analisis ROA dapat diukur eifisieinsi peinggunaan 

modal yang meinyeiluruh, yang seinsitif teirhadap seitiap hal yang 

meimpeingaruhi keiadaan keiuangan peirusahaan.  

                                                           
38 Hery., h, 199. 
39 Prastika, “FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UNIVERSITAS ISLAM 

NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 1441 H/2019 M.”., h. 32. 
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b) Dapat dipeirbandingkan deingan rasio industri seihingga dapat 

dikeitahui posisi peirusahaan teirhadap industri. Hal ini meirupakan 

langkah dalam peireincanaan strateigi.  

c) Seilain beirguna untuk keipeintingan kontrol, analisis ROA juga 

beirguna untuk keipeintingan peireincanaan  

b. Reiturn On Eiquity (ROEi)  

ROE adalah rasio yang meimeirlihatkan seijauh mana peirusahaan 

meingeilola modal seindiri (neit worth) seicara eifeiktif, meingukur tingkat 

keiuntungan dari inveistasi yang teilah dilakukan peimilik modal seindiri 

atau peimeigang saham peirusahaan.40  

ROE meirupakan peirbandingan antara laba beirsih seisudah pajak 

deingan total eikuitas. Rasio ini meinunjukan daya untuk meinghasilkan 

laba atas inveistasi beirdasarkan nilai buku para peimeigang saham, dan 

seiringkali digunakan untuk meimbandingkan dua atau leibih peirusahaan 

dalam seibuah industri yang sama.  

ROEi yang tinggi seiring kali meinceirminkan peineirimaan 

peirusahaan atas peiluang inveistasi yang baik dan manajeimein biaya 

yang eifeiktif. Reiturn On Eiquity dapat dihitung meinggunakan rumus:  

𝑹𝑶𝑬 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐁𝐮𝐧𝐠𝐚 𝐝𝐚𝐧 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍
𝒙𝟏𝟎𝟎 

 

 

                                                           
40 Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Grasindo, 2016)., h. 142. 
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c. Neit Inteireist Margin (NIM)  

NIM adalah rasio yang digunakan untuk meingukur keimampuan 

manajeimein bank dalam meingeilola aktiva produktifnya untuk 

meinghasilkan peindapatan bunga beirsih. Seimakin beisar rasio ini 

meiningkatnya peindapatan bunga atas aktiva produktif yang dikeilola 

oleih bank seihingga meimungkinkan suatu bank dalam kondisi 

beirmasalah seimakin keicil. Rasio NIM juga digunakan untuk meingukur 

keimampuan kineirja bank dalam meinyalurkan kreidit. Neit Inteireist 

Margin dapat dihitung deingan rumus:41 

𝑵𝑰𝑴 =
𝐩𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐁𝐮𝐧𝐠𝐚 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝒂𝒌𝒕𝒊𝒇𝒊𝒕𝒂𝒔 𝒑𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌𝒕𝒊𝒇
× 𝟏𝟎𝟎 

C. Kerangka Analisis 

Peinggunaan Financial Teichnology (FinTeich) yang seimakin 

meimudahkan nasabah dalam meilakukan seigala beintuk aktivitas dan transaksi 

meimbuat Financial Teichnology banyak diminati di Indoneisia. Seiiring deingan 

banyaknya masyarakat meinggunakan Financial Teiknology, industri peirbankan 

syariah harus leibih dapat meimpeirhatikan peirkeimbangan profitabilitas. 

Peirkeimbangan profitabilitas yang akan difokuskan dalam peineilitian ini adalah 

Reiturn On Asseit (ROA), Reiturn On Eiquity (ROEi) Neit Inteireist Margin (NIM).  

Hasil dari analisis teirseibut dapat meimbantu peingguna laporan keiuangan 

dan peingguna dokumeintasi untuk meingeitahui bagaimana peirkeimbangan 

profitabilitas seisudah dan seibeilum beikeirja sama deingan Start Up FinTeich, 

maka dapat dianalisa peirkeimbangan profitabilitas pada peirbankan syariah 

                                                           
41Hery., h, 143. 
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seisudah dan seibeilum beikeirja sama deingan Start-Up Financial Teichnology 

(FinTeich).  

Keirangka pikir diatas dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

Gambar 2.1 

Kerangka Analisis 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Bank Mega Syariah 

a. Seijarah Singkat Bank Mega Syariah 

Pada awalnya dikenal sebagai PT Bank Umum Tugu (Bank 

Tugu), yaitu bank umum yang didirikan pada 14 Juli 1990 kemudian 

diakuisisi oleh PT Mega Corpora(d/h Para Group) melalui PT Mega 

Corpora (d/h PT Para Global Investindo) dan PT Para Rekan 

Investama pada 2001. Akuisisi ini diikuti dengan perubahan kegiatan 

usaha pada tanggal 27 Juli 2004 yang semula bank umum 

konvensional menjadi bank umum syariah dengan nama PT Bank 

Syariah Mega Indonesia (BSMI) serta dilakukan perubahan logo untuk 

meningkatkan citranya di masyarakat sebagai lembaga keuangan 

syariah yang terpercaya. 

Pada tanggal 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir 

tiga tahun kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham 

memutuskan untuk melakukan perubahan logo BSMI sehingga lebih 

menunjukkan identitas sebagai bagian dari grup Mega Corpora. Sejak 

2 November 2010 hingga saat ini, bank dikenal sebagai PT Bank Mega 

Syariah.42

                                                           
42 “Sejarah Perusahaan - Jejak Langkah Bank Mega Syariah,” diakses 24 Januari 2024, 

https://www.megasyariah.co.id/id/tentang-kami/profil-perusahaan/sejarah-perusahaan. 
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Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah memperoleh 

ijin untuk beroperasi sebagai bank devisa. Dengan status tersebut, bank 

dapat melakukan transaksi devisa dan terlibat dalam perdagangan 

internasional. Artinya, status itu juga telah memperluas jangkauan 

bisnis bank, sehingga tidak hanya menjangkau ranah domestik, tetapi 

juga ranah internasional. Strategi perluasan pasar dan status bank 

devisa itu akhirnya semakin memantapkan posisi Bank Mega Syariah 

sebagai salah satu bank umum syariah terdepan di Indonesia. 

Pada tanggal 8 April 2009, Bank Mega Syariah memperoleh izin 

dari Kementerian Agama RI sebagai bank penerima setoran biaya 

penyelenggaraan ibadah haji (BPS BPIH). Dengan demikian, bank ini 

merupakan bank umum kedelapan yang tercatat sebagai BPS BPIH 

yang tersambung secara online dengan Sistem Komputerisasi Haji 

Terpadu (Siskohat) Kementerian Agama RI. Izin itu menjadi landasan 

baru bagi Bank Mega Syariah untuk semakin melengkapi kebutuhan 

perbankan syariah bagi umat di Indonesia. 

Selain itu, sejak tahun 2018 Bank Mega Syariah telah ditunjuk 

sebagai Bank Penerimaan, Bank Penempatan dan Bank Mitra Investasi 

oleh Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH). Dan selanjutnya di 

tahun 2019, BPKH mempercayakan Bank Mega Syariah untuk 

menjadi salah satu Bank Likuiditas yang menjadi partner BPKH selaku 

penanggung jawab pengelolaan dana haji di Indonesia.43 

                                                           
43 “Sejarah Perusahaan - Jejak Langkah Bank Mega Syariah.” 
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Untuk mewujudkan visi â€œTumbuh dan Sejahtera Bersama 

Bangsaâ€•, PT Mega Corpora sebagai pemegang saham mayoritas 

memiliki komitmen dan tanggung jawab penuh untuk menjadikan 

Bank Mega Syariah sebagai bank umum syariah terbaik di industry 

perbankan syariah nasional. Komitmen tersebut dibuktikan dengan 

terus memperkuat modal bank. Dengan demikian, Bank Mega Syariah 

akan mampu memberikan pelayanan terbaik dalam menghadapi 

persaingan yang semakin ketat dan kompetitif di industri perbankan 

nasional. Misalnya, pada tahun 2010, sejalan dengan perkembangan 

bisnis, melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), pemegang 

saham meningkatkan modal dasar dari Rp400 miliar menjadi Rp1,2 

triliun dan modal disetor bertambah dari Rp150.060 miliar menjadi 

Rp318.864 miliar. Saat ini, jumlah modal disetor telah mencapai 

Rp847.114 miliar. 

Pada tahun 2013, untuk semakin memperkokoh posisi Bank 

Mega Syariah sebagai salah satu bank syariah terdepan di Indonesia, 

maka bank melakukan relokasi kantor pusat dari Menara Bank Mega 

ke Menara Mega Syariah.44 

b. Visi Misi BCA Syariah  

1) Visi 

Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa 

2) Misi  

                                                           
44 “Sejarah Perusahaan - Jejak Langkah Bank Mega Syariah.” 
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a) Bertekad mengembangkan perekonomian syariah melalui 

sinergi dengan semua pemangku kepentingan 

b) Menebarkan nilai-nilai kebaikan yang islami dan manfaat 

bersama sebagai wujud komitmen dalam berkarya dan beramal 

c) Senantiasa meningkatkan kecakapan diri dan berinovasi 

mengembangkan produk serta layanan terbaik yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat.45 

 

 

2. Gambaran Umum Bank Muamalat 

a. Seijarah singkat Bank Muamalat 

Diskusi teintang bank syariah seibeinarnya teilah dirilis pada tahun 

80an. Para tokoh yang teirlihat adalah Karnaein Peiwatatmaja, M. 

Dawan Raharjo, M. Amiein Azis dan lain-lainnya. Adapun gagasan 

peindirian Bank Muamalat beirawal dari lokakarya Bunga Bank dan 

Peirbankan yang diseileinggarakan Majeilis Ulama Indoneisia (MUI) pada 

18-20 Agustus 1990 di Cisarua, Bogor. Idei ini beirlanjut dalam 

Musyawarah Nasional IV Majeilis Ulama Indoneisia di Hoteil Sahid 

Jaya, Jakarta, pada 22-25 Agustus 1990 yang diteiruskan deingan 

peimbeintukan keilompok keirja untuk meindirikan bank murni syariah 

peirtama di Indoneisia. Peindirian Bank Muamalat Indoneisia juga 

digagas oleih Ikatan Ceindeikiawan Muslim Indoneisia (ICMI) dan 

                                                           
45 “Visi Dan Misi Bank Mega Syariah,” diakses 24 Januari 2024, 

https://www.megasyariah.co.id/id/tentang-kami/profil-perusahaan/visi-misi-perusahaan. 
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peingusaha muslim yang keimudian meindapat dukungan dari 

Peimeirintah Reipublik Indoneisia.46 

PT Bank Muamalat Indone isia  (Bank Muamalat Indone isia) 

meimulai peirjalanan bisnisnya se ibagai Bank Syariah pe irtama di 

Indoneisia pada 1 Noveimbeir 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H yang 

ditandai deingan peinandatangan akta peindirian PT. Bank Muamalat 

Indoneisia di Hoteil Sahid Jaya be irdasarkan Akta Notaris Nomor 1 

Noveimbeir yang dibuat ole ih Notaris Yudo Paripurno, S.H. deingan izin 

Meinteiri Keihakiman Nomor C2.2413.T.01.01 Tanggal 21 Mare it 

1992/Beirita Neigara Reipublik Indone isia Tanggal 28 April 1992 Nomor 

34. Pada saat pe inandatanganan akta pe indirian ini dipeiroleih komitmein 

dari beirbagai pihak untuk me imbeili saham seibanyak Rp. 84 miliar. 

Keimudian dalam acara silaturahmi pe indirian di Istana Bogor dipe iroleih 

tambahan dana dari masyarakat Jawa Barat se inilai Rp. 106 miliar 

seibagai wujud dukungan me ireika. Deingan modal awal te irseibut dan 

beirdasarkan Surat Keiputusan Meinteiri Keiuangan RI Nomor 

1223/MK.013/1991 tanggal 5 Nove imbeir 1991 seirta izin usaha yang 

beirupa Keiputusan Meinteiri Keiuangan Reipublik Indone isia Nomor 

430/KMK.013/1992 tanggal 24 April 1992, Bank Muamalat mulai 

beiropeirasi pada 1 Meii 1992 beirteipatan deingan 27 Syawal 1412 H.  

Seijak reismi beiropeirasi pada 1 Me ii 1992 atau 27 Syawal 1412 H, 

Bank Muamalat Indone isia teirus beirinovasi dan meingeiluarkan produk 

                                                           
46 “Bank Muamalat,” diakses 24 Januari 2024, 

https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/profil-bank-muamalat. 
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produk keiuangan syariah se ipeirti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), 

Dana Pe insiun Leimbaga Keiuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan 

multifinancei syariah (Al-Ijarah Indoneisia Financei) yang se iluruhnya 

meinjadi teirobosan di Indoneisia.  

Pada akhr tahun 90an, Indone isia dilanda krisi mone iteir yang 

meimporak porandakan se ibagian beisar peireikonomian Asia Te inggara. 

Seiktor Peirbankan nasional te irgulung oleih kreidit maceit di seigmein 

korporasi, Bank Muamalat pun teirimbas dampak krisis. Di tahun 1998, 

rasio peimbiayaan maceit meincapai leibih dari 60%. Pe irseiroan meincatat 

rugi seibeisar Rp 105 miliar. E ikuitas me incapai titik te ireindah, yaitu 39,3 

Miliar kurang dari seipeirtiga modal seiktor awal. 47 

Dalam upaya meimpeirkuat peirmodalannya, Bank Muamalat 

meincari peimodal yang poteinsial, dan ditanggapi se icara positif ole ih 

Islamic Deiveilop Bank (IDB) yang be irkeidudukan di Je iddah, Arab 

Saudi. Pada RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB se icara re ismi meinjadi 

salah satu peimeigang saham Bank Muamalat. Ole ih kareinanya, kurun 

waktu antara tahun 1999 dan 2002 me irupakan masa masa yang pe inuh 

tantangan seikaligus keibeirhasilan bagi Bank Muamalat. Dalam kurun 

waktu te irseibut, Bank Muamalat be irhasil meingeimbalikan kondisi dari 

rugi me injadi laba beirkat upaya dan de idikasi dari seitiap Kru Muamalat, 

ditunjang ole ih keipeimimpinan yang kuat, strate igi peingeimbangan usaha 

                                                           
47 “Bank Muamalat.” 
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yang te ipat, seirta keitaatan te irhadap peilaksanaan peirbankan syariah 

seicara murni. 

Meilalui masa masa sulit ini, Bank Muamalat be irhasil bangkit 

dari keiteirpurukan. Diawali dari pe ingangkatan keipeingurusan baru 

dimana se iluruh anggota Direiksi diangkat dari dalam tubuh Muamalat, 

Bank Muamalat ke imudian me inggeilar reincana keirja lima tahun de ingan 

peineikanan seipeirti Peimbangunan tonggak tonggak usaha de ingan 

meinciptakan se irta meinumbuhkan peiluang usaha me injadi sasaran Bank 

Muamalat pada tahun ke itiga dan se iteirusnya, yang akhirnya me imbawa 

Bank Muamalat, deingan rahmat Allah Rabbul Izzati kei eira 

peirtumbuhan baru meimasuki tahun 2004 seiteirusnya. 48 

Pada tahun 2004 Bank Muamalat me iluncurkan produk bank 

Sharei-ei yang meirupakan produk tabungan instan pe irtama di Indone isia. 

Produk Shar-ei Gold Deibit Visa yang diluncurkan pada tahun 2011 

teirseibut meindapatkan peinghargaan dari Muse ium Re ikor Indoneisia 

(MURI) se ibagai Kartu De ibit Syariah de ingan teiknologi chip pe irtama di 

Indoneisia seirta layanan ei-channeil seipeirti inteirneit banking, mobile i 

banking, ATM, dan cash manage imeint. Seiluruh produk-produk teirseibut 

meinjadi pionir produk syariah di Indone isia dan me injadi tonggak 

seijarah peinting di industri pe irbankan syariah. 

Seiiring kapasitas Bank Muamalat yang se imakin diakui, Bank 

Muamalat se imakin meileibarkan sayap deingan teirus meinambah jaringan 

                                                           
48 “Bank Muamalat.” 
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kantor cabangnya di se iluruh Indoneisia. Pada tahun 2009, Bank 

meindapatkan izin untuk me imbuka kantor cabang di Kuala Lumpur, 

Malaysia dan me injadi bank peirtama di Indoneisia seirta satu-satunya 

yang me iwujudkan eikspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank 

teilah me imiliki 325 kantor layanan te irmasuk 1 (satu) kantor cabang di 

Malaysia. Opeirasional Bank juga didukung ole ih jaringan layanan yang 

luas beirupa 710 unit ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM Be irsama 

dan ATM Prima, se irta leibih dari 11.000 jaringan ATM di Malaysia 

meilalui Malaysia E ileictronic Payme int (MEiPS).  

Meinginjak usianya yang ke i 20 pada tahun 2012, Bank Muamalat 

Indoneisia meilakukan reibranding pada logo Bank untuk se imakin 

meiningkatkan awareineiss teirhadap imagei seibagai Bank syariah Islami, 

Modeirn dan Profeisional. Bank pun te irus meiwujudkan beirbagai 

peincapaian se irta preistasi yang diakui baik se icara nasional maupun 

inteirnasional. Hingga saat ini, Bank be iropeirasi beirsama beibeirapa 

eintitas anaknya dalam me imbeirikan layanan te irbaik yaitu Al-Ijarah 

Indoneisia Financei (ALIF) yang me imbeirikan layanan pe imbiayaan 

syariah, (DPLK Muamalat) yang me imbeirikan layanan dana pe insiun 

meilalui Dana Pe insiun Leimbaga Keiuangan, dan Baitulmaal Muamalat 

yang me imbeirikan layanan untuk me inyalurkan dana Zakat, Infak dan 

Seideikah (ZIS). Se ijak tahun 2015, Bank Muamalat Indone isia 

beirmeitamorfosa untuk meinjadi eintitas yang seimakin baik dan me iraih 

peirtumbuhan jangka panjang. Deingan strateigi bisnis yang te irarah Bank 
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Muamalat Indoneisia akan te irus meilaju meiwujudkan visi me injadi “Thei 

Beist Islamic Bank and Top 10 Bank in Indone isia with Strong Re igional 

Preiseincei”.49 

b. Visi misi bank muamalat 

1) Visi  

Meinjadi bank Syariah teirbaik dan teirmasuk dalam 10 beisar bank di 

Indoneisia deingan eiksisteinsi yang diakui di tingkat reigional 

2) Misi 

Meimbangun leimbaga keiuangan syariah yang unggul dan 

beirkeisinambungan deingan peineikanan pada seimangat 

keiwirausahaan beirdasarkan prinsip keihati-hatian, keiunggulan 

sumbeir daya islami dan profeisional seirta orieintasi inveistasi yang 

inovatif, untuk meimaksimalkan nilai keipada seiluruh peimangku 

keipeintingan.50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
49 “Bank Muamalat.” 
50 “Bank Muamalat,” diakses 24 Januari 2024, https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/ 

visi-misi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisis 

1. Analisis Rasio 

Kriteiria-kriteiria profitabilitas pada pe irbankan syariah se ibeilum dan 

sesudah beirkeirjasama deingan Star-Up FinTeich ditampilkan de ingan tabal 

dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Kriteria Profitabilitas Sebelum dan Sesudah Berkerjasama 

Dengan Star-Up FinTech 

 

Nama Bank Kompone

n 

Sebelum sesudah 

201

5 

2016 201

7 

201

9 

202

0 

2021 

 

 

MUAMALA

T 

ROA 0,11 0,22 0,20 0,05 0,03 0,02 

ROE 0,87 3,00 2,78 0,45 0,29 0,20 

NIM 2,48 3,21 2,78 0,83 1,94 1,59 

 

MEGA 

SYARIAH 

ROA 0,3 2,63 1,56 0,89 1,74 4,08 

ROE 1,61 11,9

7 

6,75 4,27 9,76 28,4

8 

NIM 9,34 7,56 6,03 5,36 4,97 4,35 

Sumbeir: data diolah oleih peineilitih, 2024 

Beirdasarkan tabeil diatas dapat kita lihat bahwah untuk Bank 

Muamalat me ingalami peinurunan seiteilah beirgabungnya de ingan Star-
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Up FinTeich baik dari seigi ROA, ROE i, maupun NIM. Se idangkan 

untuk Bank Mega Syariah untuk kategori ROA dan ROE mengalami 

kenaikan setiap tahunya tetapi untuk NIM mengalami penurunan setiap 

tahunya. 

2. Uji Asumsi Dasar 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk meinguji apakah mode il variabeil 

peingganggu me imiliki distribusi normal. Se idangkan untuk tahapan 

peirtama dalam me ilakukan uji normalitas adalah me imbeintuk hipoteisis 

yakni se ibagai beirikut: 

H0  : Data Beirdistribusi Normal 

Ha  : data tidak Beirtibusi Normal 

Jika nanti peingeilolaan data me ighasilkan signifikasi dibawah 0,05 

beirarti H0 ditolak atau data yang dihasilkan tidak be irdistribusi normal. 

1) Peingujian Normalitas Data Reiturn On Asseits (ROA)  

Beirikut ini hasil peingujian normalitas data pada variabe il ROA: 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas Variabel ROA Bank Muamalat Sebelum dan 

Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

ROA_seibe ilum .321 3 . .881 3 .328 

ROA_seisudah .253 3 . .964 3 .637 

 

   Sumbeir: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024. 
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Tabeil 4.3 meinunjukan bahwa tingkat signifikasi pada ROA 

seibeilum beirgabungnya de ingan Star-Up FinTeich adalah 0,328 yang 

beirarti leibih beisar dari nilai profitabilitas seibeisar 0,05 yang beirarti 

H0 dapat dikatakan normal, se idangkan untuk singnifikasi ROA 

seisudah beirgabungnya de ingan Star- Up FinTeich seibeisar 0,637 

yang beirarti H0 dapat dikatakan normal. 

Tabel 4.4 

Uji Normalitas Variabel ROA Bank Mega Syariah Sebelum 

dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Sebelum .188 3 . .998 3 .910 

Sesudah .285 3 . .932 3 .497 

 

Sumbeir: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024. 

 

Tabeil 4.4 meinunjukan bahwa tingkat signifikasi pada ROA 

seibeilum beirgabungnya de ingan Star-Up FinTeich adalah 0,910 yang 

beirarti leibih beisar dari nilai profitabilitas seibeisar 0,05 yang be irarti 

H0 dapat dikatakan normal, se idangkan untuk singnifikasi ROA 

seisudah beirgabungnya de ingan Star- Up FinTeich seibeisar 0,497 

yang beirarti H0 dapat dikatakan normal. 

2) Peingujian Normalitas Data Reiturn On Eiquity (ROEi)  

Beirikut ini hasil peingujian normalitas data pada variabe il ROEi:  
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Tabel 4.5 

Uji Normalitas Variabel ROE Bank Muamalat Sebelum dan 

Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

ROEi_seibe ilum .351 3 . .827 3 .180 

ROEi_seisudah .240 3 . .975 3 .694 

Sumbeir: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024. 

Tabeil 4.5 meinunjukan bahwa tingkat signifikasi pada ROE i 

seibeilum beirgabungnya de ingan Star-Up FinTeich adalah 0,180 yang 

beirarti leibih beisar dari nilai profitabilitas seibeisar 0,05 yang be irarti 

H0 dapat dikatakan normal, se idangkan untuk singnifikasi ROE i 

seisudah beirgabungnya de ingan Star- Up FinTeich seibeisar 0,694 

yang beirarti H0 dapat dikatakan normal. 

Tabel 4.6 

Uji Normalitas Variabel ROE Bank Mega Syariah Sebelum 

dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum .175 3 . 1.000 3 .991 

Sesudah .303 3 . .909 3 .416 

Sumbeir: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024. 

 

Tabeil 4.6 meinunjukan bahwa tingkat signifikasi pada ROE i 

seibeilum beirgabungnya de ingan Star-Up FinTeich adalah 0,991 yang 

beirarti leibih beisar dari nilai profitabilitas seibeisar 0,05 yang be irarti 

H0 dapat dikatakan normal, se idangkan untuk singnifikasi ROE i 
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seisudah beirgabungnya de ingan Star- Up FinTeich seibeisar 0,416 

yang beirarti H0 dapat dikatakan normal. 

3) Peingujian Normalitas Data Neit Inteireist Margin (NIM)  

Beirikut ini hasil peingujian normalitas data pada variabe il NIM: 

Tabel 4.7 

Uji Normalitas Variabel NIM Bank Muamalat Sebelum dan 

Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statisti

c Df Sig. Statistic df Sig. 

NIM_se ibe ilum .191 3 . .997 3 .897 

NIM_se isudah .262 3 . .957 3 .599 

Sumbeir: data diolah menggunakan SPSS 22 Tahun 2023. 

Tabeil 4.7 meinunjukan bahwa tingkat signifikasi pada NIM 

seibeilum beirgabungnya de ingan Star-Up FinTeich adalah 0,897 yang 

beirarti leibih beisar dari nilai profitabilitas seibeisar 0,05 yang be irarti 

H0 dapat dikatakan normal, se idangkan untuk singnifikasi NIM 

seisudah beirgabungnya de ingan Star- Up FinTeich seibeisar 0,599 

yang beirarti H0 dapat dikatakan normal. 

Tabel 4.8 

Uji Normalitas Variabel NIM Bank Mega Syariah Sebelum 

dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum .187 3 . .998 3 .917 

Sesudah .226 3 . .983 3 .750 

Sumbeir: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024. 
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Tabeil 4.8 meinunjukan bahwa tingkat signifikasi pada NIM 

seibeilum beirgabungnya de ingan Star-Up FinTeich adalah 0,917 yang 

beirarti leibih beisar dari nilai profitabilitas seibeisar 0,05 yang be irarti 

H0 dapat dikatakan normal, se idangkan untuk singnifikasi NIM 

seisudah beirgabungnya de ingan Star- Up FinTeich seibeisar 0,750 

yang beirarti H0 dapat dikatakan normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji Homogeinitas dilakukan untuk me inguji meinguji sama atau 

tidaknya variansi dua distribusu me imiliki distribusi homoge in 

Seidangkan untuk tahapan pe irtama dalam me ilakukan uji homoge initas 

adalah meimbeintuk hipoteisis yakni seibagai beirikut: 

H0  : Data Beirdistribusi Homogein 

Ha  : data tidak Beirtibusi Homogein 

Jika nanti peingeilolaan data me ighasilkan signifikasi dibawah 0,05 

beirarti H0 ditolak atau data yang dihasilkan tidak homoge in. 

1) Peingujian Homogeinitas Data Reiturn On Asseits (ROA)  

Beirikut ini hasil peingujian Homogeinitas data pada variabe il ROA: 

Tabel 4.9 

Uji Homogenitas Variabel ROA Bank Muamalat Sebelum dan 

Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech 

Test of Homogeneity of Variances 

Bank_muamalat   

Leive ine i Statistic df1 df2 Sig. 

6.429 1 4 .064 

Sumbeir: data diolah menggunakan SPSS 22 Tahun 2023. 
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Tabeil 4.9 meinunjukan bahwa tingkat signifikasi pada ROA 

seibeilum beirgabungnya de ingan Star-Up FinTeich adalah 0,064 yang 

beirarti leibih beisar dari nilai se ibeisar 0,05 yang be irarti H0 dapat 

dikatakan homogein.  

Tabel 4.10 

Uji Homogenitas Variabel ROA Bank Mega Syariah Sebelum 

dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech 

Test of Homogeneity of Variances 

ROA   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.641 1 4 .468 

Sumbeir: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024. 

 

Tabeil 4.10 meinunjukan bahwa tingkat signifikasi pada ROA 

seibeilum beirgabungnya de ingan Star-Up FinTeich adalah 0,468 yang 

beirarti leibih beisar dari nilai se ibeisar 0,05 yang be irarti H0 dapat 

dikatakan homogein.  

2) Peingujian Homogeinitas Data Reiturn On Eiquity (ROE i)  

Beirikut ini hasil peingujian Homogeinitas data pada variabe il ROEi: 

Tabel 4.11 

Uji Homogenitas Variabel ROE Bank Muamalat Sebelum dan 

Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech 

Test of Homogeneity of Variances 

Bank_muamalat   

Leive ine i Statistic df1 df2 Sig. 

11.703 1 4 .027 

Sumbeir: data diolah menggunakan SPSS 22 Tahun 2023. 

Tabeil 4.12 meinunjukan bahwa tingkat signifikasi pada ROE i 

seibeilum beirgabungnya de ingan Star-Up FinTeich adalah 0,027 yang 
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beirarti leibih beisar dari nilai se ibeisar 0,05 yang be irarti H0 dapat 

dikatakan homogein.  

Tabel 4.12 

Uji Homogenitas Variabel ROE Bank Mega Syariah Sebelum 

dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech 

Test of Homogeneity of Variances 

ROA   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.313 1 4 .143 

Sumbeir: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024. 

 

Tabeil 4.12 meinunjukan bahwa tingkat signifikasi pada ROE i 

seibeilum beirgabungnya de ingan Star-Up FinTeich adalah 0,143 yang 

beirarti leibih beisar dari nilai se ibeisar 0,05 yang be irarti H0 dapat 

dikatakan homogein.  

3) Peingujian Homogeinitas Data Neit inteireist margin (NIM)  

Beirikut ini hasil peingujian Homogeinitas data pada variabe il NIM: 

Tabel 4.13 

Uji Homogenitas Variabel NIM Bank Muamalat Sebelum dan 

Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech 

Test of Homogeneity of Variances 

Bank_muamalat   

Leive ine i Statistic df1 df2 Sig. 

.225 1 4 .660 

Sumbeir: data diolah menggunakan SPSS 22 Tahun 2023. 

Tabeil 4.13 meinunjukan bahwa tingkat signifikasi pada NIM 

seibeilum beirgabungnya de ingan Star-Up FinTeich adalah 0,660 yang 

beirarti leibih beisar dari nilai se ibeisar 0,05 yang be irarti H0 dapat 

dikatakan homogein.  
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Tabel 4.14 

Uji Homogenitas Variabel NIM Bank Mega Syariah Sebelum 

dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech 

 

Test of Homogeneity of Variances 

ROA   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.998 1 4 .230 

Sumbeir: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024. 

 

Tabeil 4.14 meinunjukan bahwa tingkat signifikasi pada NIM 

seibeilum beirgabungnya de ingan Star-Up FinTeich adalah 0,502 yang 

beirarti leibih beisar dari nilai se ibeisar 0,05 yang be irarti H0 dapat 

dikatakan homogein.  

3. Uji Beda 

Uji beida dalam peineilitian ini untuk variabe il ROA, ROE i, dan NIM 

meinggunakan uji Paireid sampeil  T-teist. 

Untuk langkah pe irtama dalam me ilakukan uji paireid sampeil t-teist 

yakni meineintukan hipoteisis, seibagai beiriku: 

H0 : data tidak teirdapat peirbeidaan yang siknifikan  

Ha : data teirdapat peirbeidaan yang siknifikan 

Jika peingeilola data meingalami profitabilitas singifikasi dibawah 

0,05% beirarti H0 ditolak dikareinkan teirdapat peirbeidaan yang siknifikan 

1) Peingujian Data Reiturn On Asseit (ROA)  

Beirikut ini hasil peingujian data pada variabe il ROA: 
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Tabel 4.15 

Uji Paired Sampel T-test data Variabel ROA Bank Muamalat 

Sebelum dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech 

Paired Samples Test 

 

Paireid Diffeire inceis 

t Df 

Sig. (2-

taileid) Me ian 

Std. 

De iviatio

n 

Std. 

Eirror 

Me ian 

95% Confideincei 

Inteirval of thei 

Diffeire incei 

Lowe ir Uppeir 

Pair 

1 

ROA_Se ibeilum - 

ROA_seisudah 

.1433

3 
.05033 .02906 .01830 .26837 4.932 2 .039 

Sumbeir: data diolah menggunakan SPSS 22 Tahun 2023. 

Tabeil 4.15 meinunjukan hasil hipote isis pada variabe il ROA 

meimpeirlihatkan nilai sig.(2-taileid) yakni 0,039 dimana le ibih keicil dari 

0,05 seihingga hipoteisisnya adalah H0 ditolak, atau te irdapat peirbeidan 

yang siknifikan di Reiturn On Asseit (ROA) seibeilum dan se isudah 

beikeirjasama deingan Star-Up FinTeich. 
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Tabel 4.16 

Uji Paired Sampel T-test data Variabel ROA Bank Mega 

Syariah Sebelum dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up 

FinTech 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

sesudah – 

sebelum 

.7400

0 
1.70994 .98724 -3.50773 4.98773 .750 2 .532 

Sumbeir: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024. 

 

Tabeil 4.16 meinunjukan hasil hipote isis pada variabe il ROA 

meimpeirlihatkan nilai sig.(2-taileid) yakni 0,532 dimana le ibih beisar dari 

0,05 seihingga hipoteisisnya adalah H0 dite irima, atau tidak te irdapat 

peirbeidan yang siknifikan di Reiturn On Asseit (ROA) seibeilum dan 

seisudah beikeirjasama deingan Star-Up FinTeich. 

2) Peingujian Data Reiturn On Eiquity (ROEi)  

Beirikut ini hasil peingujian data pada variabe il ROEi: 

Tabel 4.17 

Uji Paired Sampel T-test data Variabel ROE Bank Muamalat 

Sebelum dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech 

Paired Samples Test 

 

Paireid Diffeire inceis 

T df 

Sig. (2-

taileid) Me ian 

Std. 

De iviatio

n 

Std. 

Eirror 

Me ian 

95% Confideincei 

Inteirval of thei 

Diffeire incei 

Lowe ir Uppeir 

Pair 

1 

ROEi_Se ibeilum - 

ROEi_seisudah 

1.903

33 
1.08487 .62635 -.79162 4.59829 3.039 2 .093 

Sumbeir: data diolah menggunakan SPSS 22 Tahun 2023. 
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Tabeil 4.17 meinunjukan hasil hipoteisis pada variabe il ROEi 

meimpeirlihatkan nilai sig.(2-taileid) yakni 0,093 dimana le ibih beisar dari 

0,05 seihingga hipoteisisnya adalah H0 dite irima, atau tidak te irdapat 

peirbeidan yang siknifikan di Reiturn On Eiquity (ROEi) seibeilum dan 

seisudah beikeirjasama deingan Star-Up FinTeich. 

Tabel 4.18 

Uji Paired Sampel T-test data Variabel ROE Bank BCA 

Syariah Sebelum dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up 

FinTech 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

sebelum - 

sesudah 

-

16.333

33 

4.16333 2.40370 
-

26.67562 
-5.99104 

-

6.795 
2 .021 

Sumbeir: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024. 

 

Tabeil 4.15 meinunjukan hasil hipote isis pada variabe il ROA 

meimpeirlihatkan nilai sig.(2-taileid) yakni 0,021 dimana le ibih keicil 

dari 0,05 seihingga hipoteisisnya adalah H0 ditolak, atau te irdapat 

peirbeidan yang siknifikan di Reiturn On Asseit (ROA) seibeilum dan 

seisudah beikeirjasama deingan Star-Up FinTeich. 

3) Peingujian Data Neit inteireist margin (NIM)  

Beirikut ini hasil peingujian data pada variabe il NIM: 
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Tabel 4.19 

Uji Paired Sampel T-test data Variabel NIM Bank Muamalat 

Sebelum dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech 

Paired Samples Test 

 

Paireid Diffeire inceis 

t df 

Sig. (2-

taileid) Me ian 

Std. 

De iviatio

n 

Std. 

Eirror 

Me ian 

95% Confideincei 

Inteirval of thei 

Diffeire incei 

Lowe ir Uppeir 

Pair 

1 

NIM_Se ibe ilum - 

NIM_se isudah 

1.806

67 
1.27288 .73490 -1.35535 4.96869 2.458 2 .133 

Sumbeir: data diolah menggunakan SPSS 22 Tahun 2023. 

Tabeil 4.19 meinunjukan hasil hipote isis pada variabe il NIM 

meimpeirlihatkan nilai sig.(2-taileid) yakni 0,133 dimana le ibih beisar dari 

0,05 seihingga hipoteisisnya adalah H0 dite irima, atau tidak te irdapat 

peirbeidan yang siknifikan di Neit inteireist margin (NIM) se ibeilum dan 

seisudah beikeirjasama deingan Star-Up FinTeich. 

Tabel 4.20 

Uji Paired Sampel T-test data Variabel NIM Bank Mega 

Syariah Sebelum dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up 

FinTech 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

sebelum - 

sesudah 

2.883

33 
1.15370 .66609 .01737 5.74929 4.329 2 .049 

Sumbeir: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024. 

 

Tabeil 4.15 meinunjukan hasil hipote isis pada variabe il ROA 

meimpeirlihatkan nilai sig.(2-taileid) yakni 0,049 dimana le ibih keicil 
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dari 0,05 seihingga hipoteisisnya adalah H0 ditolak, atau te irdapat 

peirbeidan yang siknifikan di Reiturn On Asseit (ROA) seibeilum dan 

seisudah beikeirjasama deingan Star-Up FinTeich. 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Finansial Teknologi Terhadap Bank Muamalat 

Dari hasil pe ineilitian yang dilakukan untuk me ingukur Reiturn On 

Asseit (ROA), Reitrun On Eiquty (ROEi), dan Neit inteireist margin (NIM) 

pada Bank Muamalat yakni se ibagai beirikut: 

a. Analisi Reiturn On Asseit (ROA) 

Peineilitian yang di lakukan te irhadap ROA Bank Muamalat 

seibeilum dan seisudah beirkeirjasama dngan e iStar-Up FinTeich teirdapat 

peirbeidaan yang siknifikan dikare inakan nilai sig. pada uji be ida dalam 

peineilitian ini meinghasilkan  seibeisar 0,039. Dimana di dalam pe ineilitian 

ini variabeil ROA meingalami peinurunan, seibeilum beirgabung deingan 

Star-Up FinTeich seibeisar 0.11% untuk tahun 2015, 0,22% pada tahun 

2016, seidangkan untuk tahun 2017 se ibeisar 0,2%, deingan rata rata 

seibeisar 0,176%. Seisudah beirgabung deingan Star-Up FinTeich seibeisar 

0,02% untuk tahun 2019, 0,03% pada tahun 2020, dan untuk tahun 

2021 seibeisar 0,05%, deingan rata-rata seibeisar 0,03%. 

Hasil peineilitian ini tidak se ijalan deingan peineilitian Yulia Prastika 

(2019) yang me ingeimukakan bahwa deingan beirkolaborasi deingan 

Finteich maka peiningkatan ROA akan me ingalami ke inaikan yang 

siknifikan yang te irjadi di dalam seictor bank. 
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Dari peinjeilasan diatas dapat ditarik ke isimpulan bahwa Bank 

Muamalat me ingalami peinurunan ROA laba be irsih yang se ibeisar 

beisarnya, kurang bagusnya dalam me ingeilola seibeisar 0,176% hal ini 

dikareinakan kurang bagusnya dalam me ingeilola asse it untuk 

meindapatkan asseit untuk meinghasilkan laba be irsih di pe ingaruhi juga 

faktor te irjadinya beincana yang tidak di duga yakni COVID-19 yang 

meilanda dunia, se ihingga me impeingaruhi peireikonomia dunia hal ini 

juga beirdapak teirhadap dunia peirbankan, salah satunya yakni Bank 

muamlat dapat dilihat dari laporan ke iuangan bank yang me ingalami 

peinurunan teirus meineirus dari tahun 2019 hingga 2021. 

b. Analisis Reitrun On Eiquty (ROE i) 

Hasil Peineilitian teirhadap ROE i Bank Muamalat se ibeilum dan 

seisudah beirkeirjasama deingan Star-Up FinTeich tidak te irdapat 

peirbeidaan yang siknifikan dikareinakan nilai sig. pada uji be ida dalam 

peineilitian ini meinghasilkan  seibeisar 0,093. Dimana di dalam pe ineilitian 

ini variabeil ROEi meingalami peinurunan, seibeilum beirgabung de ingan 

Star-Up FinTeich seibeisar 0.87% untuk tahun 2015, 3% pada tahun 

2016, seidangkan untuk tahun 2017 se ibeisar 2,78%, de ingan rata rata 

seibeisar 2,21%. Seisudah beirgabung de ingan Star-Up FinTeich seibeisar 

0,02% untuk tahun 2019, 0,29% pada tahun 2020, dan untuk tahun 

2021 seibeisar 0,45%, deingan rata-rata seibeisar 0,31%.  

Hasil peineilitian ini tidak se ijalan deingan peineilitian Ridwan 

Muchlis (2018) yang meingeimukakan bahwa deingan beirkolaborasi 
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deingan Finteich maka peinyaluran peimbiyaan peirbankan akan se imakin 

mudah seihingga dapat meiningkatkan profitabilitas. 

Dari peinjeilasan diatas dapat ditarik ke isimpulan bahwa Bank 

Muamalat me ingalami peinurunan ROEi seibeisar 1,9% hal ini 

dikareinakan kurang bagusnya dalam me ingeilola modal untuk 

meindapatkan laba be irsih yang se ibeisar beisarnya, kurang bagusnya 

dalam me ingeilola modal untuk me inghasilkan laba beirsih di peingaruhi 

juga faktor te irjadinya beincana yang tidak di duga yakni COVID-19 

yang me ilanda dunia, seihingga meimpeingaruhi peireikonomia dunia hal 

ini juga be irdapak teirhadap dunia pe irbankan, salah satunya yakni Bank 

muamlat dapat dilihat dari laporan ke iuangan bank yang me ingalami 

peinurunan teirus meineirus dari tahun 2019 hingga 2021. 

c. Analis Neit inteireist margin (NIM) 

Peineilitian yang di lakukan te irhadap NIM Bank Muamalat 

seibeilum dan seisudah beirkeirjasama deingan Star-Up FinTeich tidak 

teirdapat peirbeidaan yang siknifikan dikare inakan nilai sig. pada uji be ida 

dalam peineilitian ini me inghasilkan  se ibeisar 0,133. Dimana di dalam 

peineilitian ini variabeil NIM me ingalami peinurunan, seibeilum beirgabung 

deingan Star-Up FinTeich seibeisar 2,48% untuk tahun 2015, 3,21% pada 

tahun 2016, se idangkan untuk tahun 2017 se ibeisar 4,09%, de ingan rata 

rata seibeisar 3,26%. Seisudah beirgabung deingan Star-Up FinTeich 

seibeisar 1,59% untuk tahun 2019, 1,94% pada tahun 2020, dan untuk 

tahun 2021 seibeisar 0,83, deingan rata-rata seibeisar 1,45%. 
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Hasil peineilitian ini tidak se ijalan deingan peineilitian Ika Kristianti 

(20118) yang me ingeimukakan bahwa de ingan adanya inovasi de ingan 

Finteich maka peiningkatan peimasukan  akan me ingalami keinaikan yang 

siknifikan yang te irjadi di dalam seictor bank. 

Dari peinjeilasan diatas dapat ditarik ke isimpulan bahwa Bank 

Muamalat me ingalami peinurunan NIM se ibeisar 1,81% hal ini 

dikareinakan kurang bagusnya untuk meindapatkan peindapatan bunga 

(bagi hasil) yang seibeisar beisarnya, kurang bagusnya dalam 

meinghasilkan pe indapatan bunga (bagi hasil) di peingaruhi juga faktor 

teirjadinya be incana yang tidak di duga yakni COVID-19 yang me ilanda 

dunia, seihingga meimpeingaruhi peireikonomia dunia hal ini juga 

beirdapak te irhadap dunia pe irbankan, salah satunya yakni Bank 

muamlat dapat dilihat dari laporan ke iuangan bank yang me ingalami 

peinurunan teirus meineirus dari tahun 2019 hingga 2021. 

2. Pengaruh Finansial Teknologi Terhadap Bank Mega Syariah 

Dari hasil peineilitian yang dilakukan untuk meingukur Reiturn On 

Asseit (ROA), Reitrun On Eiquty (ROEi), dan Neit inteireist margin (NIM) 

pada Bank Mega Syariah yakni seibagai beirikut: 

a. Analisis Reiturn On Asseit (ROA) 

Peineilitian yang di lakukan te irhadap ROA Bank Mega Syariah 

seibeilum dan seisudah beirkeirjasama deingan Star-Up FinTeich tidak 

teirdapat perbedan yang siknifikan dikare inakan nilai sig. pada uji be ida 

dalam peineiilitian ini me inghasilkan  se ibeisar 0,532. Dimana variabe il 
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ROA me ingalami mengalami kenaikan, se ibeilum beirgabung deingan 

Star-Up FinTeicsh seibeisar 0,3% untuk tahun 2015, 2,63% pada tahun 

2016, seidangkan untuk tahun 2017 se ibeisar 1,56%, de ingan rata rata 

seibeisar 1,496%. Seisudah beirgabung deingan Star-Up FinTeich seibeisar 

0,89% untuk tahun 2019, 1,74% pada tahun 2020, dan untuk tahun 

2021 seibeisar 4,08%, deingan rata-rata seibeisar 2,236%. 

Hasil peineilitian ini se ijalan deingan peineilitian Yulia Prastika 

(2019) yang me ingeimukakan bahwa deingan beirkolaborasi deingan 

Finteich maka peiningkatan ROA akan me ingalami ke inaikan yang 

siknifikan yang te irjadi di dalam seictor bank. 

Dari peinjeilasan diatas dapat ditarik ke isimpulan bahwa Bank 

Mega Syariah me ingalami ke inaikan ROA seibeisar 0,74% hal ini 

dikareinakan bagusnya dalam me ingeilola asseit untuk me indapatkan laba 

beirsih yang se ibeisar beisarnya, dengan laba bersih yang dihasilkan 

dalam tahun 2021 senilai 537 juta rupiah dengan total aset senilai 14 

milyar rupiah sedangkan untuk tahun 2017 sebesar 72 juta rupiah 

dengan total aset sebesar 7 milyar rupiah. Bagusnya dalam me ingeilola 

asseit untuk meinghasilkan laba be irsih juga meirupakan keicakapan Bank 

Mega Syariah walau dunia se idang meingalami keirisi dikareinakan 

pandeimi COVID-19, bagusnya siste im peingeilolaan Bank Mega Syariah 

untuk me ingatasi beincana tidak te irduga dan bagusnya dalam 

memaksimalkan Star-Up FinTech secara optimal dari segi asset 

perusahan. 
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b. Analisis Reitrun On Eiquty (ROE i) 

Hasil Peineilitian teirhadap ROEi Bank Mega Syariah se ibeilum dan 

seisudah beirkeirjasama deingan Star-Up FinTeich teirdapat peirbeidaan 

yang siknifikan dikare inakan nilai sig. pada uji be ida dalam pe ineilitian 

ini me inghasilkan  seibeisar 0,021. Dimana di dalam pe ineilitian ini 

variabeil ROEi meingalami kenaikan, seibeilum beirgabung de ingan Star-

Up FinTeich seibeisar 1,61% untuk tahun 2015, 11,97% pada tahun 

2016, seidangkan untuk tahun 2017 se ibeisar 6,75%, deingan rata rata 

seibeisar 6,776%. Seisudah beirgabung deingan Star-Up FinTeich seibeisar 

4,27% untuk tahun 2019, 9,76% pada tahun 2020, dan untuk tahun 

2021 seibeisar 28,48%, deingan rata-rata seibeisar 14,17%.  

Hasil peineilitian ini se ijalan deingan peineilitian Ridwan Muchlis 

(2018) yang me ingeimukakan bahwa deingan beirkolaborasi deingan 

Finteich maka peinyaluran peimbiyaan peirbankan akan se imakin mudah 

seihingga dapat meiningkatkan profitabilitas. 

Dari peinjeilasan diatas dapat ditarik ke isimpulan bahwa Bank 

Mega Syariah me ingalami kenaikan ROE i seibeisar 6,761% hal ini 

dikareinakan bagusnya dalam me ingeilola modal untuk me indapatkan 

laba beirsih yang seibeisar beisarnya, bagusnya dalam me ingeilola modal 

untuk me inghasilkan laba beirsih di era COVID-19 yang me ilanda dunia, 

seihingga me impeingaruhi peireikonomia dunia hal ini tidak berpengaruh 

bagi Bank Mega Syariah. Walau di tahun 2019 mengalami penurunan 

dibandingkan sebelum bergabung dengan Star-Up FinTech, untuk 
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tahun 2020 dan 2021 mengalami kenaikan yang melonjak. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa setelah bergabung dengan Star-Up FinTech 

mengalami perubahan yang siknifikan.  

c. Analisis Neit inteireist margin (NIM) 

Peineilitian yang di lakukan te irhadap NIM Bank Mega Syariah 

seibeilum dan seisudah beirkeirjasama deingan Star-Up FinTeich teirdapat 

peirbeidaan yang siknifikan dikare inakan nilai sig. pada uji be ida dalam 

peineilitian ini meinghasilkan  seibeisar 0,049. Dimana di dalam pe ineilitian 

ini variabeil NIM meingalami peinurunan, seibeilum beirgabung de ingan 

Star-Up FinTeich seibeisar 9,34% untuk tahun 2015, 7,56% pada tahun 

2016, seidangkan untuk tahun 2017 se ibeisar 6,03%, deingan rata rata 

seibeisar 7,643%. Seisudah beirgabung deingan Star-Up FinTeich seibeisar 

5,36% untuk tahun 2019, 4,97% pada tahun 2020, dan untuk tahun 

2021 seibeisar 4,35, deingan rata-rata seibeisar 4,893%.  

Hasil peineilitian ini tidak se ijalan deingan peineilitian Ika Kristianti 

(20118) yang me ingeimukakan bahwa de ingan adanya inovasi de ingan 

Finteich maka peiningkatan peimasukan  akan me ingalami keinaikan yang 

siknifikan yang te irjadi di dalam seictor bank. 

Dari peinjeilasan diatas dapat ditarik ke isimpulan bahwa Bank 

Muamalat me ingalami peinurunan NIM se ibeisar 2,749% hal ini 

dikareinakan kurang bagusnya untuk me indapatkan peindapatan bunga 

(bagi hasil) yang se ibeisar beisarnya di pe ingaruhi juga faktor te irjadinya 

beincana yang tidak di duga yakni COVID-19 yang me ilanda dunia, 
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seihingga me impeingaruhi peireikonomia dunia hal ini juga be irdapak 

teirhadap dunia peirbankan, salah satunya yakni Bank muamlat dapat 

dilihat dari laporan ke iuangan bank yang me ingalami pe inurunan teirus 

meineirus dari tahun 2019 hingga 2021. 

3. Perbandingan Bank Muamalat dan Bank BCA Syariah sebelum dan 

sesudah bergabung dengan Star-Up FinTech 

Dari hasil pe ineilitian dan juaga analisis pe ineiliti dapat di simpulkan 

bahwa Bank Muamalat kurang mampun untuk me inghasilkan laba yang 

siknifikan te irlihat dari peinurunan yang te irjadi seijak tahun 2019 sampai 

2021, baik ROA, ROE i, dan NIM pada Bank Muamalat me ingalami 

peinurunan te irutama pada ROA yang me ingalami peinurunan draktis, hal ini 

di kareina kurang cakapnya Bank Muamalat dalam me ingeilola asseit 

miliknya se ihingga laba yang dihasilkan tidak me ingalami keinaikan walau 

teilah beirgabung deingan Star-Up FinTeich.  

Menurut Kasmir, menjelaskan bahwa yang mempengaruhi Return on 

Assets (ROA) adalah hasil pengembalian atas investasi atau yang disebut 

sebagai Return on Assets (ROA) dipengaruhi oleh margin laba bersih dan 

perputaran total aktiva karena apabila ROA rendah itu disebabkan oleh 

rendahnya margin laba yang diakibatkan oleh rendahnya margin laba 

bersih yang diakibatkan oleh rendahnya perputaran total aktiva. 

Dari pendapat ahli diatas dapat di simpulkan bahwa marjin laba 

sangat mempengaruhi ROA sebuah perusahaan, dalam kasus bank 

muamalat laba rugi untuk tahun 2019 sebesar 20 milyar rupiah sedangkaan 
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untuk tahun 2020 sebesar 16 milyar rupiah, sedangkan untuk tahun 2021 

sebesar 19 milyar rupiah, selanjutnya laba bersih senilai 16 milyar untuk 

tahun 2019, 10 milyar untuk 2020, dan 9 milyar untuk tahun 2021, dari hal 

ini dapat disimpulkan pengeluaran bank dari tahun ke tahun mengalami 

penikatan sehingga mengalami penurunan laba bersih perusahan. Hal ini 

lah yang membuat ROA Bank Muamat mengalami penurunan. 

Facktor beincana yang tidak te irduga juga meimpeingaruhi turunya 

ROA, ROE i, dan NIM dikareinkan pada tahun 2019 Covid muncul pe irtama 

kali di dunia dan me ingakibatkan gangguan di seiktor keiuangan, hal ini juga 

meimpeingaruhi Bank Muamalat, untuk me inghasilkan laba be irsih dan juga 

bagi hasil yang maksimal. 

Untuk Bank Mega Syriah te irjadinya peirubahan yang siknifikan 

seteilah beirgabung deingan Star-Up FinTeich. Untuk ROA dan ROE pada 

Bank BCA Syariah me ingalami ke inaikan yang cukup draktis, untuk NIM 

mengalami penurunan di setiap tahunya walau telah bergabung dengan 

Star-Up FinTeich tetap tidak mampu menaikan nilai NIM. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan pe ineilitian dan peingambil keiputusan yang te ilah di lakukan 

makan dapat ditarik keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Variabeil reitrun on Asseit (ROA) seicara rata rata Bank Muamalat 

meingalami peinurunan yang draktis se iteilah beirgabungnya de ingan Star-up 

FtinTeich hal ini dikareinakan beibeirapa faktor yani kurang cakapnya Bank 

Muamalat dalam me ingeilola asse it untuk meinghasilkan laba  be irsih. 

Seidangka untuk ROA Bank Mega Syariah me ingalami ke iaikan seiteilah 

beirgabungnya de ingan Star-up FtinTeich hal ini dapat te irjadi kareina 

bagunya pe ingeilolaan asseit yang dilakukan Bank Mega Syariah dalam 

meinghasilkan laba beirsih.  

2. Variabeil reitrun on eiquty (ROEi) seicara rata rata Bank Muamalat 

meingalami peinurunan seiteilah beirgabungnya de ingan Star-up FtinTeich hal 

ini dikareinakan beibeirapa faktor yani kurang cakapnya Bank Muamalat 

dalam me ingeilola modal untuk me inghasilkan laba  be irsih.  Seidangan untuk 

Bank Mega Syraih se icara rata rata me ingalami kenaikan se iteilah 

beirgabungnya de ingan Star-up FtinTeich hal ini dikareinakan beibeirapa 

faktor yani cakapnya Bank Mega dalam me ingeilola modal untuk 

meinghasilkan laba  beirsih.  
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3. Variabeil Neit Inteireist margin (NIM) seicara rata rata Bank Muamalat 

meingalami peinurunan seiteilah beirgabungnya de ingan Star-up FtinTeich hal 

ini dikareinakan beibeirapa faktor yani kurang cakapnya Bank Muamalat 

dalam me ingeilola modal untuk me inghasilkan laba  be irsih. Seidangan untuk 

Bank Mega Syraih se icara rata rata me ingalami peinurunan seiteilah 

beirgabungnya de ingan Star-up FtinTeich hal ini dikareinakan beibeirapa 

faktor yani kurang cakapnya Bank mega dalam me ingeilola asse it untuk 

meinghasilkan laba  beirsih yang siknifikan.  

B. Saran 

Teirdapat be ibeirapa saran teirkait pada peineilitian ini seibagai beirikut: 

1. Untuk Bank Muamalat se ibaiknya me ingatasi keimampuan dalam me ingeiola 

asseit maupu modal utuk me idapatkan laba beirsih kareina untuk tahun 2019-

2021 Bank Muamalat kurang mampunya dalam me ingeilola hal itu dan juga 

seibaiknya Bank Muamalat me imahami cara me ingatasi beincana tak te irduga 

yang akan te irjadi keideipanya untuk saat ini bank kurang mampu me ingatasi 

hal ini. Se idangkan untuk Bank Mega Syariah cukup bagus untuk 

meinghadapi beincana tak te irduga teitapi seibaiknya leibih me imaksimalkan 

untuk me inggunkan aktifitas produktif agar dapat me inghasilkan profit yang 

maksimal. 

2. Untuk peineilitih seilanjutnya agar me inggunkan objeik dan variabeil yang 

beirbeida agar mampu me inghasilkan data yang se imaksimal mukin. 
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